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ABSTRAK 

 
Nama : Firsa Winata 

NIM : 190701017 

Program Studi : Arsitektur 

Judul  : Perancangan Asrama Mahasiswa Putri Aceh Barat Daya    

di Banda Aceh 

Pembimbing 1 

Pembimbing 2 

: Zia Faizurrahmany El Faridy S.T., M.Sc 

: Mira Alfitri, S.T., M.Arss 

Kata kunci  : Arsitektur Tropis, Kota Banda Aceh, Perancangan 

Asrama Mahasiswa Putri Aceh Barat Daya. 

 

Asrama adalah bangunan tempat tinggal bagi kelompok orang untuk 

sementara waktu, terdiri atas sejumlah kamar, dan dipimpin oleh seorang 

kepala asrama,” (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002). Banda Aceh, banyak 

mahasisiwi yang berasal dari Aceh Barat Daya yang menuntut ilmu di 

perguruan tinggi yang ada di Banda Aceh, Aceh Barat Daya (disingkat 

Abdya) adalah salah satu kabupaten di Provinsi Aceh, Indonesia. Yang 

dikenal sebagai salah satu kabupaten di Provinsi Aceh yang memiliki potensi 

besar dalam bidang pendidikan. 

Perancangan Asrama mahasiswa ini menggunakan pendekatan 

arsitektur tropis. Dengan menerapkan pendekatan arsitektur tropis bertujuan 

untuk menciptakan hunian yang nyaman, efisien, dan beradaptasi dengan 

kondisi iklim tropis lembab diwilayah tersebut. Pendekatan ini mengutamakan 

penggunaan strategi desain yang memaksimalkan ventilasi alami untuk 

mendorong sirkulasi udara, penerapan pencahayaan alami untuk mengurangi 

konsumsi energi, serta perlindungan dari panas dan hujan melalui elemen 

seperti atap miring, overhang, dan penggunaan material lokal yang tahan 

terhadap cuaca tropis. 

Lahan berlokasi di Lamnyong, Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda 

Aceh. Berada dekat dengan jalan Teuku Nyak Arief., dengan Luas lahan yang 

direncanakan  ±13.398 m² dengan Koefisien Dasar Bangunan (KDB) sebesar 

50% adalah 6.699 m², Koefisisen Lantai Bangunan (KLB) ± 1,3 m adalah 

17.417 m², dan Garis Sempadan Bangunan (GSB) 5 meter. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002), "asrama merupakan 

bangunan tempat sekelompok orang tinggal sementara, terdiri dari sejumlah 

kamar dan dipimpin oleh seorang kepala asrama,". Menurut Keputusan Presiden 

Nomor 40 Tahun 1981, tentang Pembangunan Asrama Mahasiswa untuk 

Perguruan Tinggi di seluruh Indonesia, "Asrama mahasiswa merupakan 

lingkungan tempat tinggal sebagai tempat bagi mahasiswa, dalam perkembangan 

lebih lanjut, dimungkinkan untuk memiliki fasilitas lingkungan untuk 

melengkapinya, seperti perpustakaan, pengadaan buku, kantin, olahraga dan 

fasilitas lain yang diperlukan yang dikelola oleh mahasiswa dalam bentuk 

koperasi." 

Banda Aceh, banyak mahasiswi yang berasal dari Aceh Barat Daya yang 

menuntut ilmu di perguruan tinggi yang ada di Banda Aceh, Aceh Barat Daya 

(disingkat Abdya) adalah salah satu kabupaten di Provinsi Aceh, Indonesia. 

Yang dikenal sebagai salah satu kabupaten di Provinsi Aceh yang memiliki 

potensi besar dalam bidang pendidikan. Meskipun merupakan daerah dengan 

karakteristik pedesaan dan pesisir, Abdya telah melahirkan banyak siswa-siswi 

berkualitas yang berprestasi baik di tingkat regional maupun nasional. 

 

Tabel 1.1 Jumlah Mahasiswi Aceh Barat Daya di Banda Aceh 

 

Mahasiswi Jumlah 

Total 
Tahun 2021 2022 2023 2024 

Jumlah 117 121 124 132 494 

Sumber: Data Hipelmabdya 
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Dari tabel 1.1 Jumlah siswa Aceh Barat Daya yang menyelesaikan studi 

mereka dari tahun 2021 hingga 2024. Data yang disebutkan di atas menunjukkan 

bahwa jumlah siswa terus meningkat setiap tahun. 

Aceh barat daya merupakan salah satu kabupaten yang belum memiliki asrama 

mahasiswa khusus putri di Banda Aceh. Banyak mahasiswa putri yang datang dari 

Aceh Barat Daya ke Banda Aceh untuk melanjutkan pendidikan, namun mereka 

kesulitan mendapatkan tempat tinggal yang layak dan terjangkau. Asrama ini 

bertujuan untuk menyediakan fasilitas hunian yang memadai untuk mahasiswa. 

Menurut penulis, topik ini cukup sesuai dengan judul artikel tersebut. Pembangunan 

Asrama Mahasiswa Putri Aceh Barat Daya berada di Banda Aceh. Oleh karena itu, 

diyakini bahwa asrama mahasiswa putri Aceh Barat Daya di Banda Aceh akan 

memberikan kontribusi positif daerah tersebut dan kehidupan mahasiswa serta 

meningkatkan kepercayaan diri akademisnya. 

Salah satu aspek terpenting dalam kehidupan seorang mahasiswa adalah 

asrama, sangat penting bagi mereka yang tidak seberkemampuan terutama untuk yang 

kurang mampu. Karena itu, asrama adalah salah satu tempat terbaik bagi mahasiswa 

untuk tempat tinggal sementara. Selain itu, Asrama dapat digunakan sebagai tempat 

untuk belajar, bersosialisasi, atau membangun kemandirian dan tanggung jawab 

mahasiswa. 

Asrama memiliki banyak kamar yang dipimpin oleh seorang kepala asrama. 

Asrama ini juga akan menjadi wadah bagi mahasiswa putri dari Aceh Barat Daya 

untuk membangun jaringan, saling mendukung, dan berbagi pengalaman selama 

menempuh pendidikan di Banda Aceh. Ini penting dalam menciptakan lingkungan 

yang kondusif bagi perkembangan sosial dan emosional mahasiswa. 

Menurut (Karyono, 2000). Arsitektur tropis adalah jenis arsitektur yang 

menangani masalah terkait iklim di lokasi tertentu, yaitu iklim tropis. Ada cukup 

banyak peneliti yang membahas konsep arsitektur tropis dalam konstruksi. 

Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, studi pertama yang berjudul "Consep 

Arsitektur Tropis pada Green Building as a Solusi Hemat 
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Biaya (Low Cost)," menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembangunan adalah kenyamanan termal, aliran udara dari bangunan dan panas 

radiasi (Edyas et al., 2017). 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang maka permasalahan yang dibahas dalam 

perancangan ini adalah : 

1. Bagaimana mendesain konstruksi asrama mahasiswa putri dipengaruhi 

oleh Arsitektur Tropis? 

2. Bagaimana hasil pembangunan Asrama putri dengan fasilitas yang luas 

dan lengkap? 

1.3 Tujuan Perancangan 

 

1. Mampu mendesain konstruksi asrama mahasiswa Aceh Barat Daya 

dengan pendekatan Arsitektur Tropis. 

2. Mampu dapat mengakomodasi segala kebutuhan dan aktivitas 

penggunanya dengan sarana dan prasarana yang sesuai. 

1.4 Metode/Pendekatan 

 

1. Survey/Studi Lapangan 

Pengamatan langsung (observasi) terkait dengan di lapangan yang 

ada, sesuai dengan kriteria yang akan digunakan sebagai tapak 

bangunan. 

2. Studi Wawancara 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut ditujukan kepada masyarakat sekitar 

lokasi kawasan di mana perancangan akan dilakukan dan kepada 

pihak-pihak terkait mengenai permasalahan yang terkait dengan 

Asrama Abdya di Banda Aceh ini. 

3. Preseden Studi 

Mencari informasi dan fakta dalam studi situs, objek rancangan dan 

pendekatan yang digunakan melalui buku, peneliti terdahulu, media 

internet, dan sumber lainnya. 
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4. Perbandingan Studi 

Membandingkan objek bangunan dengan materi yang dipelajari. 

 

1.5 Batasan Perancangan 

 

Berikut ini adalah beberapa batasan perancangan : 

1. Single Mass Building. 

2. Tujuan dari fasilitas asrama ini untuk diberikan kepada putri Aceh 

Barat Daya, mahasiswa yang tinggal di Banda Aceh dan Aceh Besar. 

3. Menggunakan pendekatan Arsitektur Tropis di asrama mahasiswa 

putri sangat bermanfaat, dengan penerapan Arsitektur tropis pada 

bangunan asrama mahasiswa putri Aceh Barat Daya dapat 

memberikan kenyamanan terhadap bangunan, hemat energi, dan tahan 

terhadap perubahan cuaca. 
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Konsep Perancangan 

1.6 Kerangka Pemikiran 

 

Berikut adalah langkah-langkah kerangka pemikiran yang terlibat dalam 

perancangan Asrama Mahasiswa Putri Aceh Barat Daya: 

 

LATAR BELAKANG 

Abdya adalah salah satu kabupaten yang belum mempunyai asrama mahasiswa 
khusus putri di Banda Aceh. Banyak mahasiswa putri yang datang dari Aceh 
Barat Daya ke Banda Aceh untuk melanjutkan pendidikan, namun mereka 
kesulitan mendapatkan tempat tinggal yang layak dan terjangkau. 

 

 

 

 

MASALAH 

1. Bagaimana merancang bangunan asrama mahasiswa dengan 
pendekatan Arsitektur Tropis 

1.2. Bagaimana menghasilkan suatu bangunan dengan sarana dan 
prasarana yang lengkap untuk penggunanya 

 
 

 
TUJUAN 

1. Mampu merancang bangunan asrama mahasiswa putri Aceh Barat 
Daya dengan pendekatan Arsitektur Tropis. 

2. Mampu mengakomodasi semua kebutuhan dan kegiatan penggunanya 
dengan sarana dan prasarana yang baik. 

 

 

 

 

 
Studi lapangan 
dan Wawancara 

Pengumpulan 

Data Tinjauan 
Pustaka 

 

 

 

Fisik 
Analisis 

Non Fisik 

 

 

Sumber: Analisis Pribadi 



 

6  

1.7 Sistematika Laporan 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Mendeskripsikan latar belakang perencanaan dan perancangan, tujuan dan 

maksud perancangan, identifikasi masalah, rancangan pendekatan, rancangan 

batasan, kerangka pemikiran dan sistematika penulisan. 

BAB II DESKRIPSI OBJEK RANCANGAN 

Mendeskripsikan teori-teori perancangan, syarat-syarat, standar teknis dan 

faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam proses perancangan dan 

perencanaan Asrama mahasiswa putri Aceh Barat Daya, laporan ini 

menjelaskan pemahaman yang akan dicapai. 

BAB III ELABORASI TEMA 

Bagian ini menjelaskan latar belakang pemilihan tema dan kesimpulan yang 

diambil dari pemilihan dan interpretasi tema. Bab Ini menjelaskan objek studi 

banding tema sejenis yang menghasilkan perkembangan tema tersebut. 

BAB IV ANALISIS 

Mendeskripsikan berbagai jenis analisis, termasuk kondisi lingkungan, 

potensi, analisis fungsional dan aspek teknis lainnya seperti struktur, 

konstruksi, utilitas dan sebagainya. 

BAB V KONSEP PERANCANGAN 

Mendeskripsikan perancangan Asrama mahasiswa putri Aceh Barat Daya, 

yang mencakup konsep dasar perancangan, rencana tapak, bangunan, struktur, 

utilitas, lansekap dan konsep-konsep lainnya. 

BAB VI HASIL RANCANGAN 

Menjelaskan hasil dari rancangan penulis 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisikan hasil referensi yang dipergunakan dalam penulisan laporan Tugas 

Akhir. 
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BAB II 

DESKRIPSI OBJEK PERANCANGAN 

 
2.1 Tinjauan Umum Objek Rancangan 

 
Objek rancangan yang akan dijelaskan adalah asrama mahasiswi putri. 

Dengan judul Perancangan Asrama Mahasiswa Putri Aceh Barat Daya di 

Banda Aceh dengan Pendekatan Arsitektur Tropis. Asrama ini digunakan 

untuk mahasiswi putri Aceh Barat Daya yang tinggal di Banda Aceh dan 

Aceh Besar. 

2.1.1 Deskripsi Asrama 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), asrama 

merupakan sebuah bangunan yang diketuai oleh kepala asrama yang 

terdiri dari beberapa kamar serta sebagai tempat tinggal mahasiswa 

dalam masa perkuliahan (Balai Pustaka, 2002). Namun, asrama di 

dikenal sebagai bahasa dari kata Latin "dormotorius," yang berarti 

tempat tidur. Asrama merujuk pada bangunan apa pun, seperti kamar, 

yang berfungsi sebagai tempat bagi mahasiswa untuk belajar dan 

beristirahat (The Enclopedia, Widiastuti, 1995). 

Asrama mahasiswa merupakan jenis bangunan sederhana yang 

dibuat dan didanai oleh universitas, sekolah, individu atau pemerintah 

daerah untuk digunakan sebagai lingkungan belajar bagi mahasiswa dan 

tempat beristirahat. Asrama dideskripsikan sebagai tempat berkumpul 

dengan komunitas yang erat yang terhubung dengan institusi pendidikan 

atau mahasiswa dari daerah yang berbeda (Aryatmi Siswohardjono 

1985). 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002), "Mahasiswa merupakan 

seorang pelajar yang belajar di bawah perguruan tinggi." Namun, dalam 

Departemen Pendidikan Ibu Kota Nasional (2012), "mahasiswa 

merupakan seorang pelajar yang belajar di perguruan tinggi." Mahasiswa 

juga berfungsi sebagai guru yang menyumbangkan pengetahuan kepada 

masyarakat dan memiliki peran penting dalam pembangunan bangsa. 
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Penjelasan di atas menyatakan, asrama mahasiswa merupakan 

sebuah bangunan yang dirancang untuk menyediakan ruang bagi 

mahasiswa lokal yang berkumpul pada waktu tertentu untuk terlibat 

dalam suatu kegiatan pendidikan di sebuah institusi. 

2.1.2 Fungsi dan Tujuan Asrama Mahasiswa 

 

Tujuan asrama mahasiswa ialah: 

a. Tempat singgah sementara bagi mahasiswa dalam menempuh 

pendidikan. 

b. Sebagai tempat pengembangan ikatan sosial di antara mahasiswa 

agar menjadi peduli pribadi terhadap sesama. 

c. Tempat bagi mahasiswa untuk membangun kehidupan pribadi 

yang mandiri dan teguh. 

d. Tempat untuk kegiatan belajar, baik yang bersifat akademis 

maupun non-akademis. 

Manfaat keberadaan asrama mahasiswa memiliki banyak tujuan 

sebagai berikut : 

a. Membantu menyediakan akomodasi bagi mahasiswa yang datang 

dari luar daerah. 

b. Membantu mahasiswa yang tidak cukup mampu untuk 

mendapatkan tempat tinggal yang baik. 

c. Mempermudah mahasiswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

yang bermanfaat dalam organisasi atau individu, seperti rapat, 

musyawarah, dan kegiatan lainnya. 

d. Terbangunnya lingkungan belajar yang penuh kesadaran. 

e. Menyediakan lingkungan positif bagi mahasiswa untuk 

berpartisipasi dalam pengembangan bakat. 

2.1.3 Macam Jenis Asrama 

 

Widiastuti (1995) dan Fauzi (2018) memberikan penjelasan 

tentang beberapa jenis asrama, termasuk asrama berdasarkan bentuk 

hunian dan penghuni. Sebaliknya, Paul (1976) dan Fauzi (2018) 

berdasarkan ketinggian bangunan. 
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A. Asrama Berdasarkan Bentuk Hunian 

Widiastuti (1995), berdasarkan bentuk hunian, asrama terbagi 

sebagai berikut: 

1. Room in private homes 

Ialah tempat tinggal yang mirip dengan kosan rumah yang 

dilengkapi kamar tidur dan fasilitas yang sangat terbatas. 

2. Co – operative house 

Ialah tempat tinggal bagi mahasiswa, mirip dengan rumah kontrakan 

yang dirancang bersama dengan penggunanya dan mencakup 

fasilitas yang lebih baik daripada yang ditemukan di rumah pribadi. 

3. Dormitory 

Ialah sebagai lokasi tinggal untuk mahasiswa, dengan beberapa 

kamar, fasilitas yang lengkap dan luas serta berfungsi untuk 

memberikan kenyamanan kepada mahasiswa yang tinggal. 

4. Hostel 

Ialah akomodasi dengan tarif yang wajar dan menyediakan area 

tempat istirahat untuk jangka waktu tertentu. 

5. Apartment 

Ialah ruang tinggal untuk mahasiswa yang telah berkeluarga dan 

memiliki akses berbagai fasilitas. 

6. Perkampungan Mahasiswa 

Ialah tempat tinggal untuk mahasiswa yang memiliki tujuan yang 

sama, yaitu untuk dapat belajar. Heterogen mahasiswa dalam hal 

jenis kelamin, tingkat studi dan disiplin akademik serta mempunyai 

fasilitas yang sesuai dengan standar tinggi hubungan mahasiswa dan 

masyarakat. 

Berdasarkan jenis-jenis asrama yang disebutkan di atas, jenis 

asrama yang akan digunakan dalam perancangan ialah dormitory. 

A. Asrama Berdasarkan Macam Penghuni 

 

Widiastuti (1995), berdasarkan karakteristik penghuni, asrama 

dikategorikan menurut jenis kelamin, status pernikahan dan tingkat 

pendidikan. 
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1. Menurut Jenis Kelamin 

a. Women student housing 

Women student housing merupakan tempat tinggal di mana para 

penghuninya adalah mahasiswa perempuan. 

b. Man student housing 

Man student housing adalah merupakan tempat tinggal di mana para 

penghuninya adalah mahasiswa laki-laki. 

c. Co – educatinal housing 

Co-educatinal housing ialah tempat di mana penghuni terdiri dari 

mahasiswa laki-laki dan perempuan yang tinggal dalam satu 

kompleks yang terpisah dengan kedua bangunan yang berbeda tetapi 

juga memiliki area bersama yang berfungsi sebagai penghubung dari 

kedua bangunan ini. 

Beberapa pembatasan dalam pembangunan berdasarkan jenis 

mahasiswa, konstruksi yang akan dilakukan secara khusus 

ditargetkan untuk laki-laki (Man student housing). Karena 

mahasiswa perempuan lebih suka tinggal di rumah penyewaan 

ketimbang di asrama. 

2. Menurut Status Pernikahan 

a. Married students housing 

Tempat tinggal yang diberikan kepada mahasiswa yang telah 

menyelesaikan studi dan telah menikah. 

b. Unmarried students housing 

Tempat tinggal yang diberikan kepada mahasiswa yang belum 

menyelesaikan studinya dan belum menikah. 

Menurut jenis status pernikahan yang disebutkan di atas, asrama 

digunakan untuk mahasiswa yang belum menikah (Unmarried 

students housing). 

3. Menurut Tingkat Pendidikan 

a. Undergraduate students housing 

Undergraduate students housing merupakan tempat tinggal untuk 

setiap mahasiswa sarjana. 
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b. Graduate students housing 

Graduate students housing merupakan tempat tinggal untuk setiap 

mahasiswa setingkat magister. 

c. Doctoral student housing 

Doctoral student housing merupakan tempat tinggal untuk setiap 

mahasiswa yang setingakat magister. 

d. Campuran 

Jenis campuran merupakan tempat tinggal untuk mahasiswa di 

semua tingkat pendidikan perguruan tinggi. 

Beberapa penjelasan tentang ambang batas pendidikan yang telah 

disebutkan sebelumnya akan diterapkan pada mahasiswa strata satu, 

yaitu mahasiswa strata-1 (S1). 

c. Asrama Berdasarkan Ketinggian Bangunan 

Paul (1976), asrama dapat diklasifikasikan terbagi ke dalam 

beberapa jenis berdasarkan ketinggian, yaitu : 

1. Maisonette 

Asrama dengan tinggi 1 – 4 lantai 

2. Low rise 

Asrama dengan tinggi 4 – 6 lantai 

3. Medium rise 

Asrama dengan tinggi 6 – 9 lantai 

4. High Rise 

Asrama dengan tinggi 9 – 12 lantai 

Beberapa jenis ketinggian bangunan yang dijelaskan di atas, 

Maisonate, atau asrama bangunan dengan ketinggian 1–4 lantai, 

adalah yang akan dibahas dalam perancangan ini. 

2.1.4 Aspek Aktivitas dalam Asrama Mahasiswa 

 

Menurut De Chiara (1987), dalam edisi time server standard for 

buildings, kegiatan-kegiatan berikut berlangsung di asrama 

mahasiswa adalah sebagai berikut : 
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1. Belajar 

Perencanaan dan beberapa alat pendukung kegiatan yang 

disebutkan di atas. Dalam mendukung kegiatan pembelajaran ini 

mencakup dari membaca, mencari referensi, menulis dan mencatat. 

2. Tidur 

Ada dua orang atau lebih di satu ruangan yang memiliki jenis 

kegiatan yang berbeda, seperti belajar, tidur, waktu kuliah dan 

sebagainya. Kegiatan sosial akan membantu mereka 

mengembangkan faktor meluas yang mengatasi masalah di satu 

ruang hunian. Karena itu, kegiatan dan pengaturan ruangan penting 

untuk dipertimbangkan. 

3. Bersosialisasi 

Jika segala sesuatu sesuai dengan kebutuhan dari penghuni, maka 

mahasiswa dapat menggunakan metode penyusunan perabot 

fungsional untuk mengelola ruang dengan baik. 

4. Kultural 

Untuk memastikan bahwa tidak ada perbedaan antara mahasiswa 

tingkat akhir dan mahasiswa baru dalam sebuah kegiatan, perlu 

merancang sebuah asrama yang dapat mencakup semua kegiatan 

mahasiswa dari awal hingga akhir. 

2.1.5 Kegiatan-Kegiatan Mahasiswa 

 

Kegiatan adalah usaha atau kegiatan yang melibatkan melakukan 

sesuatu. Di sisi lain, seorang mahasiswa adalah orang yang belajar dari 

otoritas yang lebih tinggi. Oleh karena itu, dari penjelasan yang di atas 

seorang mahasiswa ialah orang yang secara aktif terlibat dalam kegiatan 

atau usaha untuk menyelesaikan tugas tertentu di dalam perguruan tinggi. 

Jenis-jenis aktivitas atau kegiatan mahasiswa seperti : 

1) Kegiatan individu 

Kegiatan individu adalah kegiatan meliputi penelitian, pertemuan, 

percakapan, olahraga, makan, minum dan bergaul. 

2) Kegiatan pendidikan 



 

13  

Kegiatan yang digunakan oleh pengguna di bidang pendidikan 

seperti pembelajaran, musyawarah bersama, kegiatan keamanan, 

pembinaan dan pengembangan diri. 

3) Kegiatan sosial 

Jenis-jenis kegiatan sosial : 

a) Kegiatan dalam 

 Interaksi antara mahasiswa dan infrastruktur dalam kegiatan 

siswa. 

 Hubungan mahasiswa yang berada di dalam. 

b) Kegiatan eksternal 

 Hubungan antara mahasiswa dan penghuni asrama di gedung 

kegiatan. 

 Hubungan antara daerah setempat dan penduduk setempat. 

c) Kegiatan pengelolaan dan servis 

 Manajemen atau pengelolaan gedung kegiatan mahasiswa 

 Kegiatan di dapur umum 

 Pemeliharaan pembersih area listrik dan mekanik 

 

2.1.6 Standar-Standar Bangunan Asrama Mahasiswa 

 

Berikut adalah beberapa bentuk konfigurasi standar untuk ruang 

hunian asrama mahasiswa yaitu : 

1. Ruang Tunggal (Single Room) 

Single room menawarkan kontrol privasi untuk penghuni. Kamar 

ini dapat digunakan sebagai komponen suite atau apartemen 

karena memiliki akses tenang dengan koridor dan menawarkan 

ruang yang nyaman untuk penghuni dan pengunjung. Privasi 

untuk kamar istirahat dapat dikendalikan jika pemisah ruang 

antara ruang yang bersebelahan memiliki sensitivitas yang baik 

(kedap suara). Perlu merancang single room agar kedua orang 

dapat belajar dengan baik. 
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Gambar 2. 1 Single rooms type minimum 

Sumber : De Chiara 2001, p. 246 

Gambar 2. 2 Single rooms type optimum 

Sumber : De Chiara 2001, p. 246 
 

 

 

 

 

Keterangan: 

B : tempat tidur 

W : lemari 

D : pintu 

D1: meja 

D2: meja 2’6” x 5’6” 

Sc : kursi 

Bc : rak buku 
 

 

Gambar 2. 3 Pola ruang sigle room 

(Sumber: Time Server Standart 2nd Edition, De Chiara & 

John Hancock Callender, 1983) 

 

2. Split Double Rooms 

Split double rooms memungkinkan interaksi sosial antara dua 

orang yang sering berbagi ruang, tetapi pada saat yang sama, 

mereka dapat membantu menyelesaikan masalah sosial dan 

memfasilitasi pembelajaran antara kedua mahasiswa. Split double 

rooms terdapat dua kamar dengan bukaan penghubung. Ketika 

terhubung melalui pintu, ada privasi akustik. Tanpa adanya pintu, 

itu hanya menghasilkan privasi visual dan perlindungan dari 

cahaya. Ketentuan/syarat dari dua ruangan terjadinya 

kemungkinan bagi satu orang isitirahat, sedangkan yang lain 

untuk belajar atau berinteraksi dengan kawan-kawannya. Dua 

ruangan dalam satu susunan terdapat di dalam single room. 
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Setelah itu, ruang dapat digunakan untuk kegiatan utama, seperti 

belajar, kegiatan hunian dan tidur di satu ruangan serta aktivitas 

berpakaian di ruangan lain. 

3. Double Rooms 

Double rooms merupakan ruang bersama di universitas dan 

perguruan tinggi. Akibatnya, ini melibatkan penyajian standar 

ekonomi tradisional dan hunian mahasiswa. Dengan peningkatan 

kualitas pendidikan dan hunian di satu institusi, ini adalah salah 

satu hal yang tidak diinginkan. saat ini, ukuran kamar ganda 

berkisar antara 44,18 sampai dengan 6,175 m2. Dengan ukuran 

seperti ini, dimungkinkan untuk memiliki beberapa tata letak 

untuk perabotan dan bentuk untuk ruang, yang merupakan aspek 

penting. Ada beberapa konfigurasi ruang yang memungkinkan 

dua mahasiswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Dalam situasi lain, pembelajaran dilakukan secara 

paralel. Penggunaan lemari pakaian mudah dipindah untuk 

menjaga kamar tidur dari meja belajar yang menghasilkan tingkat 

pemisahan yang lebih tinggi antara kegiatan dan ruang. Jika ada 

kamar ganda, harus ada cukup ruang untuk 21 orang untuk 

mengubah kamar-kamar tersebut menjadi kamar ganda terpisah, 

kamar tunggal, atau jenis kamar lainnya. 

4. Triple Room 

Meskipun triple room adalah jenis kamar yang sangat 

direkomendasikan, saat ini tidak direkomendasikan dalam 

penerapannya. Area tambahan yang tersedia melalui ruang ini 

hanya menciptakan berbagai manipulasi perabot. Namun, tinggal 

di satu ruangan dengan tiga orang tidak menyediakan lingkungan 

akademik yang optimal. 

5. Triple Room 

Triple rooms adalah tipe ruang eksisting diperguruan tinggi, 

tetapi tidak direkomendasikan dalam penerapannya saat ini. Area 

ekstra  yang  tersedia  melalui  ruang  ini  justru  menciptakan 
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berbagai manipulasi perabot. Bagaimanapun, situasi tiga orang 

yang hidup dalam satu ruang tidak menciptakan lingkungan 

akademik yang ideal. 

6. Suites 

Suite merupakan kamar yang dihuni oleh empat atau lebih 

mahasiswa. Area ini memiliki ruang bersama yang sangat luas 

dan tidak memiliki kamar mandi. Akibat dari standar ini, terdapat 

ikatan sosial yang kuat antara penghuni untuk terlibat dalam 

kegiatan utama yang ditemukan di ruangan yaitu belajar, tidur 

serta tamu ruang untuk bersosialisasi. 

 

Gambar 2. 4 Pola ruang suites 

Sumber: Time Server Standart 2nd Edition, De Chiara & John 

Hancock Callender, 1983 

 

7. Apartemen 

Salah satu yang membedakannya apartemen dengan suite adalah 

memiliki peralatan dapur. Ruang komunal ini terdiri dari kamar 

single room atau double rooms. Selain itu, bangunan ini juga 

memiliki fasilitas yang bagus untuk mendukung aktivitas 

penghubung lainnya, salah satunya dapur yang memungkinkan 

mahasiswa untuk menghemat uang dengan belanja dan 

memasaknya sendiri. Second edition of the standard time server 

(De Chiara and John Hancock Callender, 1983). 
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Asrama Putri Abdya akan menggunakan konfigurasi kamar tipe 

double rooms dengan dimensi terbaik untuk kamar istirahat, jenis tipe ini 

juga akan meningkatkan tingkat keintiman dan memungkinkan diskusi 

antara penghuni kamar. 

2.1.7 Daya Tampung Tiap Kamar 

 

Ketika menentukan daya tampung setiap kamar, dimungkinkan 

untuk menentukan beberapa pertimbangan antara lain : 

1. Penghuni memiliki hak atas privasi terkait kenyamanan. 

Ketenangan dan keamanannya. 

2. Akan adanya kekerasan, perkelahian dan penyimpangan yang 

tidak diinginkan sebagai akibat dari minimisasi. 

3. Menghidupkan karakter mandiri dari penghuni tetapi tidak 

melupakan lingkungan dalam berkomunikasi. 

4. Manfaatkan penggunaan ruangan sebaik-baiknya dengan 

menunjukkan bahwa bangunan tidak terbatas pada satu orang. 

(Kumalasari dan Kurniawan, 2021). 

Dari contoh tersebut, dapat diuraikan bahwa daya tampung setiap 

kamar adalah sebagai berikut : 

1. Dalam 1 kamar dihuni 1 orang (single room) 

Kapasitas 1 kamar untuk satu orang memiliki tingkat privasi dan 

kemandirian relatif tinggi serta orang tersebut dapat lebih 

berkonsentrasi pada belajar sendiri. Dalam hal ini, kebersamaan 

bersama berkurang dan memerlukan biaya pemeliharaan yang 

cukup tinggi. 

2. Dalam 1 kamar dihuni 2-3 orang (double or triple room) 

Daya tampung 1 kamar untuk 2–3 orang penghuni memiliki tingkat 

kebersamaan yang relatif tinggi, biaya kuliah yang rendah dan 

kemampuan untuk belajar dalam berkelompok. Namun dalam hal 

ini, berkurangnya peningkatan privasi antara penghuni dan 

penghuni yang rajin belajar secara mandiri akan dirugikan. 

3. Dalam 1 kamar dihuni 4 orang (four students room) 
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Kapasitas 1 kamar untuk 4 orang penghuni memiliki tingkat 

kebersamaan tinggi, karena ada lebih banyak penghuni sehingga 

biaya pemeliharaan lebih rendah. Namun dalam hal privasi, hasil 

penerapan hukum juga cukup mudah dipahami dan bagi penghuni 

yang rajin belajar secara mandiri tidak sangat optimal, Kumalasari 

(1989). 

Berdasarkan kesimpulan di atas, kapasitas tiap kamar di asrama Putri 

Aceh Barat Daya menerapkan kamar ganda dengan dua orang per kamar, 

yang dapat meningkatkan tingkat kebersamaan di antara penghuni lainnya. 

Jenis ini menjadikan standar yang optimal untuk mahasiswa yang tinggal di 

asrama karena perawatan begitu rendah. 

2.1.8 Lingkungan Interior 

 

De Chiara & John Callender (1983), standar lingkungan interior harus 

mencakup beberapa syarat berikut dalam analisis : 

1. Kenyamanan Termal 

Di asrama, kenyamanan termal yang dipengaruhi oleh suhu, ventilasi, 

kelembapan, penyaringan, kualitas udara dan radiasi adalah keutamaan 

yang sangat diperhatikan. Perokok atau non-perokok memerlukan 

ruang terpisah agar hasilnya tetap terjaga seperti interior, ruang belajar, 

lobi sekaligus ruang mahasiswa. Oleh sebab itu, salah satu cara untuk 

mengurangi masalah termal adalah dengan membedakan ventilasi 

antara ruang individu dan ruang komunal dan penggunaan pendingin 

udara (AC) serta bahan bangunan sebagai indikator masalah termal 

dalam konstruksi. 

2. Pencahayaan 

Material dan sumber cahaya sangat berpengaruh terhadap cahaya mutu 

yang dihasilkan dengan ruang penghuni. Jika bukaan berada di posisi 

yang tepat, pencahayaan alami yang terjadi di siang hari sangat 

bermanfaat bagi penghuni ruang. Pencahayaan sangat penting untuk 

kamar mahasiswa karena merupakan tempat untuk melakukan semua 

kegiatan yang berlangsung di asrama. Di sisi lain, area belajar, menulis 
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dan membaca sangat diperlukan cahaya atau lampu untuk 

meningkatkan kegiatan tersebut. 

3. Akustik 

Lingkungan yang nyaman merupakan salah satu faktor yang 

memberikan apakah ruangan ini sebelumnya nyaman ataupun tidak. 

Ruangan mahasiswa harus memiliki bahan-bahan yang anti peredam 

suara pada konstruksi dinding, jendela, lantai dan pintu, dari ruang 

bersama yang memiliki kebisingan tinggi. Karena itu, daerah yang 

bersosialisasi harus dijauhkan dari ruang mahasiswa. 

4. Warna, Tekstur dan Material 

Memanfaatkan bahan adalah langkah penting dalam memastikan 

bahwa konstruksi kokoh dan tahan lama. Kenyamanan dan 

kesejahteraan mahasiswa sangat penting bagi universitas untuk 

mencegah terjadinya masalah. Lapisan dinding menggunakan bahan 

yang aman dan ini adalah bagian dari proses agar mahasiswa dapat 

memahami ruangannya dengan mudah. Penggunaan bahan di lantai 

juga secara signifikan mempengaruhi rasa nyaman yang muncul ketika 

kegiatan berlangsung. 

5. Perlengkapan 

Untuk menyelesaikan masalah yang tidak mudah diatasi, seperti 

kebakaran, keamanan rumah, ketidaknyamanan penghuni, keributan, 

masalah listrik dan masalah lainnya, asrama harus dipertimbangkan 

dan dipahami dengan hati-hati. Dari De Chiara dan John Callender 

tahun (1983), menerbitkan versi kedua dari Standar Server Waktu 

untuk Jenis Bangunan. 

2.1.9 Lingkungan Eksterior 

 

Penentuan ketinggian jalan kendaraan, teras dan jalan masuk dapat 

dikordinasikan jika lanseka dirawat dengan baik bersamaan dengan 

konstruksi. Ruangan yang di desain semestinya menyediakan tempat 

untuk bersosialisasi, berinteraksi, olahraga, pembelajaran tatap muka, 

diskusi, rapat dan lainnya. 
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2.2 Tinjauan Khusus 

 

2.2.1 Faktor Penentuan Lokasi 

 

Pada tahun 2009 membahas rencana tata ruang wilayah kota Banda 

Aceh berdasarkan qanun rencana tata ruang wilayah (RTRW) kota Banda 

Aceh. Di daerah ini, layanan sosial seperti pendidikan dan perawatan 

kesehatan disediakan melalui berbagai kegiatan pelengkap di kecamatan- 

kecamatan berikut Syiah Kuala, Darussalam, Batoh, Surien, Lhueng Bata, 

Lhong Raya, Pango Raya dan Ulee Kareng. Oleh karena itu, posisi-posisi 

ditugaskan pada daerah-daerah dengan mempunyai kewajaran penggunaan 

lahan. 

 

Gambar 2. 5 Pola tata ruang kota Banda Aceh 

Sumber: https://bappeda.bandaacehkota.go.id 

 

 

Terdapat jenis-jenis faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi 

strategis untuk pembangunan asrama mahasiswa Kabupaten Aceh Barat 

Daya di Banda Aceh yaitu : 

a. Harus mematuhi lahan peruntukan rencana yang diuraikan dalam 

rencana tata ruang wilayah (RTRW) kota Banda Aceh. 

b. Tempat lokasi mudah dijankau. 

c. Lingkungan sekelilingnya memiliki fungsi yang dapat digunakan 

untuk memodifikasi fungsi bangunan. 

d. Jarak lokasi dari beberapa perguruan tinggi tidak begitu jauh. 

Terdapat lokasi yang dianggap sebagai alternatif untuk asrama 

mahasiswa putri Aceh Barat Daya di Banda Aceh. 
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2.2.2 Alternatif Lokasi 

 

Ada tiga lokasi alternatif untuk perancangan yang tersedia 

berdasarkan faktor-faktor dan pertumbuhan lokasi tersebut. Lokasi 

alternatif ini antara lain : 

a. Berada di Aceh, Kota Banda Aceh, Jl. Teuku Nyak Arief, 

Lamnyong, kecamatan Syiah Kuala. 

b. Berada  di  Gampong  Miruk,  Kec.  Krueng  Barona  Jaya, 

Kabupaten Aceh Besar, Aceh 

c. Berada di Gampong Ie Masen, Kec. Ule Kareng, Kota Banda 

Aceh, Aceh 

1) Alternatif Lokasi Site 1 

Lokasi pertama perancangan asrama Abdya di Banda Aceh terdapat di 

Lamnyong, Jl. Teuku Nyak Arief, Kec. Syiah Kuala, Kota Banda 

Aceh, Aceh 23112. 

Gambar 2.6 Lokasi perancangan pertama 

Sumber : Google Maps 

 
Tabel 2.1 Data eksisting perancangan tapak 

 

1 Alamat 
Lamnyong, Jl. Teuku Nyak Arief, Kec. 

Syiah Kuala, Kota Banda Aceh, 

2 Peruntukan lahan Kawasan perumahan 

3 Luas tapak 13.398 m² atau 1.34 Ha 

4 Koefisien dasar bangunan 50% 
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5 Luas dasar bangunan 13.398 m² x 50% = 6.699 m² 

6 Area tidak terbangun 13.398 m² x 50% = 6.699 m² 

7 Kondisi tapak Tanah Padat dan Kosong 

8 Batasan  Utara :Perbatasan dengan 

TK,SMP,SMA Teuku Nyak Arif 

 Selatan : Tanah Kosong dan 

Sungai 

 Timur : Perumahan Warga 

 Barat : Tanah kosong 

Sumber : Analisa pribadi 

 

 

 

2). Alternatif Lokasi Site 2 
 

 

Gambar 2.7 Lokasi perancangan kedua 

Sumber : Google Maps 

 

 
Tabel 2.2 Data Eksisting Perancangan Tapak 

 

1 Alamat 
Gampong Miruk, Kec. Krueng Barona 

Jaya, Kabupaten Aceh Besar, Aceh 

2 Peruntukan lahan Kawasan Perumahan 

3 Luas tapak 12.953 m² atau 1.3Ha 
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4 Koefisien dasar bangunan 50% 

5 Luas Dasar Bangunan 12.953 m² x50% = 6.476 m² 

6 Area Tidak Terbangun 12.953 m² x50% = 6.476 m² 

7 Kondisi Tapak Tanah Padat 

8 Batasan  Utara : Perumahan Warga 

 Selatan : Perbatasan Perumahan 

Warga 

 Timur : Menasah Gampong miruk 

 Barat : Persawahan 

Sumber : Analisa pribadi 

 

 

 

3). Alternatif Lokasi Site 3 
 

Gambar 2.8 Lokasi perancangan ketiga 

Sumber : Google Maps 

 

Tabel 2.3 Data eksisting perancangan tapak 
 

 

1 Alamat 
Gampong Ie Masen, Kec. Ule Kareng, Kota 

Banda Aceh, Aceh 

2 Peruntukan lahan Kawasan Perumahan 

3 Luas tapak 15.178 m² atau 1.52 Ha 

4 Koefisien dasar 50% 
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 Bangunan  

5 Luas dasar 

bangunan 

15.178 m² x50% = 7.589 m² 

6 Area tidak 

terbangun 

15.178 m² x50% = 7.589 m² 

7 Kondisi tapak Tanah Padat dan Kosong 

8 Batasan  Utara : Persawahan, Perumahan sewa 

 Selatan : Perumahan Warga 

 Timur : pertokoan 

 Barat : perumahan Warga 

Sumber : Analisa pribadi 

 

 

2.2.3 Penilaian Lokasi 

 

a. Analisa SWOT 

 

Tabel 2.4 Analisa SWOT 

 

 Lokasi 1 Lokasi 2 Lokasi 3 

S 1. Lokasinya berada 

di tepi jalan sehingga 

dapat diakses dengan 

mudah 

2. Lokasi adalah 

tahan padat sehingga 

tidak diperlukan 

adanya penimbunan 

3. Luas lahan adalah 

sebesar 12.528 m², 

sehingga dapat 

digunakan untuk 

mengukur area 

asrama atau bahkan 

di luar area 

bangunan asrama 

tersebut 

4. Jarak lokasi 

tempuh dekat 

dengan kampus dan 
tempat duduknya 

1. Lokasinya ada di 

tepi jalan arteri 

sehingga dapat 

diakses dengan cepat 

2. Lokasi adalah lahan 

kosong dan tanah 

padat, jadi tidak perlu 

ada penimbunan 

3 Jarak lokasi tempuh 

dekat dengan kampus 

dan tempat duduknya 

sejumlah mahasiswa 

seperti warung kopi 

1. Lokasinya ada di 

pinggir jalan arteri 

sepanjang 200 meter 

sehingga mudah 

dijangkau 

2. Lokasi adalah 

lahan kosong dan 

tanah padat, jadi 

tidak perlu ada 

penimbunan 

3. Jarak lokasi 

tempuh dekat 

dengan kampus dan 

tempat duduknya 

sejumlah mahasiswa 

seperti warung kopi 
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 sejumlah mahasiswa 
seperti warung kopi 

  

W 1. Karena lokasi 

tempat yang 

dijelaskan, ada 

penurunan jumlah 
warga perumahan 

1. Ada banyak warga 

perumahan di lokasi, 

di mana dialih 

fungsikan lahan yang 
akan dilakukan 

1. Karena lokasi 

tempat yang 

dijelaskan, ada 

penurunan jumlah 
warga perumahan 

O 1. Berada dekat di 

Rumah Sakit 

UNSYAH 

2. Jarak tempuh dari 

Bandara SIM ke 

lokasi sangat dekat 

3. Lokasi sering 

digunakan untuk 

semua layanan 

transportasi 

4. Lokasinya dekat 

dengan Perpustakaan 

Wilayah Aceh 

5. Lokasinya dekat 

dengan SPBU 

Lamnyong 

1. Dekat dengan 

Puskesmas UPTD 

Ulee Kareng 

2. Dekat dengan 

Masjid Al- Ikhlas 

3 Dekat dengan 

Stadion harapan 

Bangsa 

4. Jarak tempuh dari 

Bandara SIM ke 

lokasi dekat 

(perjalanan sekitar 15 

km /25 menit) 

1. Dekat dengan 

Masjid haji Keuchik 

Leumiek 

2. Dekat dengan 

Pusat Perbelanjaan 

(Simpang 7) 

3. Lokasi seing 

dilewati berbagai 

sarana transportasi 

4. Jarak tempuh dari 

Bandara SIM ke 

lokasi dekat 

(perjalanan sekitar 

11 km / 23 menit). 

T 1. Akan adanya 

penggusuran rumah 

warga di lokasi 

proyek yang sedang 
dibuat 

1. Akan adanya 

penggusuran rumah 

warga di lokasi proyek 

yang sedang dibuat 

1. Akan adanya 

penggusuran rumah 

warga di lokasi 

proyek yang sedang 
dibuat 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

b. Penilaian kriteria Lahan 

 

Tabel 2.5 Kriteria Penilaian 
 

No Kriteria Lahan Nilai 

Lokasi 

1 

Nilai 

Lokasi 

2 

Nilai 

Lokasi 

3 

1 Kesesuaian dengan peraturan 

a. Kesesuaian RTRW 

b. Tingkat Kepadatan 

Lingkungan 

 

5 

5 

 

5 

3 

 

5 

1 

2 Aksesibilitas/ Pencapaian    
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 a. Ketersediaan Sarana 

Transportasi Umum 

b. Kedekatan dengan 

Perguruan Tinggi 

c. Kemudahan pencapaian dari 

pusat Kota 

d. Mudah dicapai 

1 

 

5 

 

 

3 

 

 

3 

1 

 

5 

 

 

5 

 

 

3 

1 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

3 Fasilitas Penunjang disekitar 

Tapak 

a. Fasilitas Kesehatan 

b. Fasilitas Ibadah 

c. Fasilitas Olah Raga 

d. Fasilitas perdagangan dan 

Jasa 

e. Tempat Rekreasi 

 

 

5 

5 

5 

3 

 

 

1 

 

 

3 

4 

1 

5 

 

 

5 

 

 

3 

3 

3 

5 

 

 

1 

4 Prasarana 

a. Jaringan Listrik 

b. Jaringan Air Besrsih 

c. Drainase 

d. Jalan 

e. Pengangkutan Sampah 

f. Jaringan Internet 

 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

 

5 

5 

5 

3 

5 

5 

 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

5 Kawasan Bebas Tsunami 1 5 3 

6 Kondisi Tapak 

a. Luasan Lahan 

b. Tinggi Muka Tanah 

c. Jenis Tanah 

d. Kepemilikan Lahan 

 

5 

3 

5 

5 

 

3 

3 

5 

1 

 

1 

3 

5 

5 

 Jumlah 100 98 96 

Sumber : Analisa pribadi 
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 Nilai 5 = Sangat baik, Nilai 3 = Baik, Nilai 1 = Kurang baik 

Dari penjelasan perhitungan kategori penilaian tersebut, maka lokasi yang 

ambil dengan nilai terbanyak adalah lokasi 1, yang berada di Lamnyong, Jl. 

Teuku Nyak Arief, Kec. Syiah Kuala, Kota Banda Aceh, Aceh. 

2.2.4 Lokasi Terpilih 
 

 

(a) (b) 

 

Gambar 2.9 (a) Peta Pola Ruang Banda Aceh, (b) Lokasi Terpilih 

Sumber : (a) https://bappeda.bandaacehkota.go.id/galeri/rtrw, (b) Google Maps, 2024 

 

Dari kategori pemilihan tempat lokasi, Jl. Teuku Nyak Arief, 

Lamnyong, Kec. Syiah Kuala, Kota Banda Aceh, Aceh. Sebagai lahan 

terpilih. Tanah yang di lokasi merupakan lahan kosong yang digunakan 

sebagai perkebunan, pada area site terdapat beberapa vegetasi dan kandang 

sapi. Cenderung berkontur permukaan tapak, luas tanah ±1 hektar dengan 

batasan-batasan adalah sebagai berikut : 

 Utara : Perbatasan dengan TK,SMP,SMA Teuku Nyak Arif 

 Selatan : Tanah Kosong dan Sungai 

 Timur : Perumahan Warga 

 Barat : Tanah kosong 

 

 

A. Peraturan Setempat 

Menurut Qanun RTRW 2009–2029 Banda Aceh, peraturan berikut 

berlaku : 

https://bappeda.bandaacehkota.go.id/galeri/rtrw
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  Pe$runtukan Lahan : Kawasan Pe$ndidikan dan pe$rumahan 

  KDB Maksimal : 60% 

  KLB Maksimal :1.2 

  GSB Minimum : 5 me$te$r 

  Ke$tinggian bangunan : Maksimum 4 lantai 

  Luas lantai bangunan : kdb x luas tapak 

  Luas lantai bangunan : kdb x luas tapak 

: 60% x 13.398 m2 

: 8.388 m2 

  Luas Bangunan maksimum : klb x luas tapak 

: 1,2 x 13.398 m2 

: 16.776 m2 

B. Kelengkapan Fasilitas 

 

Fasilitas-fasilitas be$rikut ini te$rle$tak di antara are$a tapak se$bagai sarana 

untuk me$me$nuhi ke$butuhan mahasiswa aparte$me$n : 

1. Fasilitas niaga te$rde$kat 

 Pasar Ruko$h 

se$buah pasar yang me$nawarkan be$rbagai ke$butuhan se$hari-hari, 

te$rmasuk buah-buahan, sayuran, be$ras, pe$ralatan makan, pe$ralatan 

dapur dan barang-barang lainnya. 

 Indo$mare$t dan Alfamart 

me$nawarkan be$rbagai je$nis jajanan dan ke$butuhan se$hari-hari. 

 Air minum Ro$ Mo$unt Raya 

Usaha air minum yang me$madai. 

2. Fasilitas Ke$se$hatan 

 Rumah sakit Prince$ Naye$f Unsyiah 

Rumah sakit yang me$mbe$rikan fasilitas ke$se$hatan bagi anggo$ta 

ko$munitas yang tinggal di de$katnya se$rta untuk mahasiswa/i. 

 Klinik Athari 

Se$buah klinik ke$se$hatan yang dapat me$mbantu de$ngan se$gala 

ke$butuhan ke$se$hatan. 

 Apo$te$k Kimia Farma 

me$njual o$bat-o$batan e$fe$ktif yang dapat dibe$li se$cara umum atau 

bahkan dari re$se$p do$kte$r. 
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3. Fasilitas Pe$ribadatan te$rde$kat 

 Masjid T. Nyak Arie$f 

 Masjid Tgk Chik Di Lamnyo$ng 

 

2.3 Studi Banding Perancangan Sejenis 

 

2.3.1 Asrama Monash university logan Hall 

 

Lo$gan Hall, Mo$nash Unive$rsity adalah Ge$dung hunian mahasiswa 

yang dirancang o$le$h McBride$ Charle$s Ryan pada tahun 2015, yang 

te$rle$tak di Clayto$n Campus, Australia. Bangunan ini me$miliki e$nam 

lantai dan me$nye$diakan 250 kamar. De$sainnya me$madukan e$le$me$n 

e$ste$tika mo$de$rnisde$ngan fungsi prktis untuk me$nciptakanlingkungan 

hunian yang nyaman dan ramah lingkungan. 

Bangunan ini dirancang de$ngan pe$nde$katan ke$be$rlanjutan, 

te$rmasuk pe$ncapaian pe$ringkat 5-Star Gre$e$n Star dari Gre$e$n 

Building Co$uncil Australia. 
 

Gambar 2. 10 mo$nash Unive$rsity Lo$gan hall 

Sumbe$r: Archdaily 2024 

 

A. Fasilitas 

Fasilitas yang ada di Asrama ini adalah se$bagai be$rikut: 

a. Me$sin cuci pakaian 

b. Kantin 

c. Mini marke$t 

d. Ge$dung se$rbaguna 

e. Fo$to$ co$py 

f. Are$a be$rsama 
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g. Parkir 

h. Are$a taman 

 

Gambar 2. 11 kantin 

Sumbe$r: Archdaily 2024 

B. Gubahan Massa 

Be$ntuk gubahan massa pada Lo$gan Hall, Mo$nash 

Unive$rsity me$miliki karakte$r ge$o$me$tris yang mo$de$rn de$ngan 

se$gme$ntasi yang dirancang untuk me$maksimalkan e$fisie$nsi te$rmal 

dan ve$ntilasi alami. Massa bangunan me$ngikuti o$rie$ntasi utara- 

se$latan untuk me$ngo$ptimalkan pe$ncahayaan alami dan 

me$minimalkan paparan panas di musim panas. 

 

 

Gambar 2. 12 Gubahan Massa 

Sumbe$r: Archdaily 2024 

 

C. Zonasi dan Penataan Ruang 

 

Zo$nasi ruang pada Lo$gan Hall, Mo$nash Unive$rsity dirancang untuk 

me$misahkan antara ruang privat, se$mi-publik, dan publik, se$rta 

me$ndukung inte$raksi so$sial dan ke$be$rlanjutan. Kamar mahasiswa 

te$rle$tak di lantai atas, dio$rie$ntasikan ke$ sisi utara untuk 

me$maksimalkan pe$ncahayaan alami dan me$ngo$ptimalkan 

ke$nyamanan te$rmal 
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Gambar 2. 13 Zo$nasi 
Sumbe$r: Archdaily 2024 

 

D. Material 

Be$be$rapa bagian bangunan me$nggunakan mate$rial daur ulang, 

se$pe$rti kayu yang digunakan untuk pe$lapis langit-langit, se$rta 

pe$nggunaan pane$l kaca yang dio$ptimalkan untuk me$ndukung 

ve$ntilasi alami. 

 

Gambar 2. 14 Mate$rial 

Sumbe$r: Archdaily 2024 

 

E. Interior 

 

Kamar-kamar mahasiswa dide$sain de$ngan pe$ncahayaan alami yang 

o$ptimal, be$rkat ve$ntilasi yang dapat dibuka dan pane$l kaca be$sar. 

Mate$rial inte$rio$rnya me$nggunakan bahan yang tahan lama dan 

e$fisie$n e$ne$rgi, se$pe$rti lantai dan dinding yang te$rbuat dari bahan 
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yang diinsulasi de$ngan baik untuk me$njaga suhu ruangan. Se$lain itu, 

ruang ko$munal se$pe$rti ruang be$lajar dan ruang re$kre$asi dide$sain 

te$rbuka de$ngan plafo$n tinggi, me$nciptakan ke$san lapang dan te$rang. 

 

 

 

 

 

F. Eksterior 

Gambar 2. 15 Inte$rio$r Kamar 

Sumbe$r: Archdaily 2024 

Fasad bangunan dilapisi de$ngan pane$l be$to$n prace$tak yang 

te$rinsulasi, yang me$mbantu me$njaga ke$nyamanan te$rmal di dalam 

bangunan dan me$minimalkan ke$hilangan panas. Pe$lindung 

matahari te$tap te$rinte$grasi dalam de$sain fasad, dirancang untuk 

me$ngurangi paparan panas matahari langsung di musim panas, 

sambil me$mpe$rtahankan pe$manasan alami di musim dingin. Se$lain 

itu, e$le$me$n kaca be$sar digunakan untuk me$maksimalkan 

pe$ncahayaan alami, de$ngan de$tail ve$ntilasi yang dapat dibuka 

untuk me$ndukung sirkulasi udara alami. 

 

Gambar 2. 16 E$kste$rio$r 

Sumbe$r: Archdaily 2024 
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2.3.2 Asrama Mahasiswa Ratnaningsih Kinanti 

 

Asrama Ratnaningsih Kinanti 2&3 adalah fasilitas hunian 

khusus untuk putri, yang mulai be$ro$pe$rasio$nal pada bulan 

Se$pte$mbe$r 2015. Asrama ini me$njadi te$mpat tinggal ide$al bagi 

mahasiswi UGM yang me$ncari lingkungan be$lajar yang ko$ndusif 

dan me$nye$nangkan. Be$rlo$kasi di Jl. Kinanti, Bare$k, Yo$gyakarta, 

be$rjarak se$kitar 500 me$te$r dari kampus UGM. 

 

A. Fasilitas 

a. Mushalla 

b. Sarana O$lahraga 

c. Are$a be$lajar 

d. Dapur 

e. kantin 

f. Are$a be$rsama 

g. Ruangan Rapat 

 

Gambar 2. 17 Fasilitas Asrama 

Sumbe$r: re$side$nce$.ugm.ac.id 

 

 

B. Gubahan Massa 

Gambar massa gubahan asrama mahasiswa ratnaningsih 

Kinanti be$rbe$ntuk panjang pe$rse$gi dan ada ruang te$rbuka di te$ngah 

bangunan. 
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Gambar 2. 18 Gubahan Massa 

Sumbe$r: re$side$nce$.ugm.ac.id 

 

C. Zonasi dan Penataan Ruang 

Ruang di ge$dung asrama mahasiswa ratnaningsih kinanti 

dirancang se$suai de$ngan po$la linie$r, o$le$h kare$na itu ge$dung te$rse$but 

me$mbe$rikan sirkulasi jalur yang te$rbuka dan pe$nataan ruang pada 

bangunan ini te$rtata de$ngan me$manjang. 
 

Gambar 2. 19 Ko$rido$r Asrama 

sumbe$r: re$side$nce$.ugm.ac.id 

 

D. Material 

Bahan-bahan yang digunakan dalam pe$mbangunan asrama 

mahasiswa ratnaningsih kinanti te$rmasuk be$to$n, baja dan kayu. 

 

Gambar 2. 20 Mate$rial 

sumbe$r: re$side$nce$.ugm.ac.id 
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E. Interior 

Ko$nstruksi ruangan ini me$nggunakan warna putih didalam 

asrama mahasiswa ratnaningsih kinanti. Se$lain itu, furnitur se$pe$rti 

kayu me$nggunakan warna alami se$rta ke$ramik lantai me$nggunakan 

warna putih. 

 

 
 

 

F. Eksterior 

Gambar 2. 21 Inte$rio$r Kamar 

sumbe$r: re$side$nce$.ugm.ac.id 

 

Ruang luar di ge$dung ini me$mpunyai po$la grid kare$na 

me$miliki dua ge$dung yang me$manjang, o$le$h kare$na itu pe$nataan 

ruang luarnya me$mpe$ngaruhi ke$dua ge$dung asrama. Bangunan ini 

me$mpunyai are$a hijau yang te$rbuat dari rumput dan juga me$miliki 

sirkulasi dan pe$po$ho$nan yang me$rupakan co$nto$h ko$nstruksi 

be$rbasis aspal. Ada banyak je$nis pe$po$ho$nan lainnya yang 

be$rfungsi di are$a luar asrama, se$pe$rti pagar luar bangunan yang 

ditanami bambu cina, di ditanamkan po$ho$n pucuk me$rah dan 

tanaman indah se$bagainya. Ada se$buah po$ho$n be$sar di bangunan di 

lo$kasi ko$nstruksi, yang dilanskap de$ngan po$la lingkaran, 

me$njadikannya se$bagai landmark di asrama mahasiswa. 

Gambar 2. 22 E$kste$rio$r asrama 

sumbe$r: re$side$nce$.ugm.ac.id 
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2.3.3 Asrama Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang 

 

Asrama Mahasiswa Unive$rsitas Muhammadiyah Malang 

(UMM) te$rle$tak di kawasan Kampus III UMM, te$patnya di dae$rah 

Tlo$go$mas, Malang, Jawa Timur. Lo$kasinya cukup strate$gis, de$kat 

de$ngan pusat ke$giatan akade$mik di Kampus III, se$hingga 

me$mudahkan akse$s mahasiswa ke$ be$rbagai fasilitas unive$rsitas 

se$pe$rti ke$las, pe$rpustakaan, dan kantin. Bangunan te$rdiri dari 2 

blo$k, Blo$k A be$rkapasitas 240 o$rang dan Blo$k B 192 o$rang. 

Masing-masing blo$k te$rdiri dari dua bangunan be$rlantai e$mpat. 

 

Gambar 2. 23 Asrama mahasiswa UMM 

sumbe$r: umm.ac.id 

 

A. Fasilitas 

a. Ruang Be$lajar 

b. Ruang Ibadah 

c. Kantin 

d. Laundry 

e. Are$a Parkir 

 

 

B. Gubahan Massa 

Gambar gubahan massa didalam asrama mahasiswa 

Unive$rsitas Muhammadiyah Malang (Rusunawa) me$miliki de$sain 

linie$r sime$tris de$ngan blo$k-blo$k me$manjang dan te$rdiri dari dua 
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hingga e$mpat lantai. Tata ruangnya me$ngutamakan e$fisie$nsi lahan, 

me$misahkan are$a privat (kamar tidur) dan are$a ko$munal se$pe$rti 

aula, dapur, dan ruang ibadah, de$ngan fo$kus pada ve$ntilasi dan 

pe$ncahayaan alami. Be$be$rapa bangunan juga me$miliki ruang 

te$rbuka di te$ngah untuk me$ndukung inte$raksi so$sial. Ko$nse$p ramah 

lingkungan dite$rapkan de$ngan mate$rial he$mat e$ne$rgi dan ve$ntilasi 

o$ptimal untuk ke$nyamanan pe$nghuni. 

 

C. Zonasi dan Penataan Ruang 

Asrama mahasiswa Unive$rsitas Muhammadiyah Malang 

(Rusunawa) dirancang se$cara fungsio$nal untuk me$me$nuhi 

ke$butuhan hunian dan me$ndukung ke$giatan so$sial se$rta akade$mik 

mahasiswa. Zo$na privat me$ncakup kamar-kamar yang dile$ngkapi 

fasilitas dasar se$pe$rti te$mpat tidur, me$ja be$lajar, dan kamar mandi 

dalam, se$me$ntara zo$na ko$munal me$liputi ruang be$lajar be$rsama, 

aula, dapur, dan musho$la yang strate$gis untuk inte$raksi so$sial. 
 

Gambar 2. 24 Ko$rido$r Asrama 

sumbe$r: umm.ac.id 

 

D. Material 

Mate$rial yang digunakan di asrama mahasiswa Unive$rsitas 

Muhammadiyah Malang (Rusunawa) umumnya be$rupa be$to$n 

be$rtulang se$bagai struktur utama untuk me$mastikan ke$kuatan dan 

daya tahan bangunan be$rtingkat. Lantai me$nggunakan ke$ramik 

yang mudah dibe$rsihkan, se$me$ntara atap me$nggunakan mate$rial 

ge$nte$ng atau bahan lain yang tahan cuaca. Se$mua mate$rial ini 



 

38  

dipilih untuk me$mbe$rikan ke$nyamanan, e$fisie$nsi biaya, dan daya 

tahan yang tinggi dalam me$ndukung fungsi hunian mahasiswa. 

 

Gambar 2. 25 Mate$rial 

sumbe$r: umm.ac.id 

 

E. Interior 

Dalam Inte$rio$r di asrama mahasiswa Unive$rsitas 

Muhammadiyah Malang (Rusunawa) dirancang untuk me$mbe$rikan 

ke$nyamanan dan fungsio$nalitas bagi para pe$nghuni. Se$tiap kamar 

dile$ngkapi de$ngan furnitur dasar se$pe$rti te$mpat tidur, me$ja be$lajar, 

le$mari pakaian, dan kursi, de$ngan de$sain yang simpe$l namun 

e$fisie$n  untuk  me$ndukung  ke$giatan  akade$mik  dan 

ke$se$harian mahasiswa. 

Gambar 2. 26 inte$rio$r kamar 

sumbe$r: umm.ac.id 
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F. Eksterior 

E$kste$rio$r asrama mahasiswa Unive$rsitas Muhammadiyah 

Malang (Rusunawa) dirancang de$ngan pe$nde$katan yang praktis 

dan mo$de$rn. Bangunannya te$rdiri dari be$be$rapa blo$k yang 

me$manjang dan be$rtingkat. De$sain fasad me$ngutamakan ke$san 

se$de$rhana namun e$le$gan, de$ngan je$nde$la be$sar untuk pe$ncahayaan 

alami yang maksimal dan ve$ntilasi yang baik. 
 

Gambar 2. 27 E$kste$rio$r Asrama 

sumbe$r: umm.ac.id 

 

2.3.4 Kesimpulan Studi Banding 

 

Tabe$l 2.6 ke$simpulan Studi Banding 
 

 Analisa Asrama Monash 

University 

Logan Hall 

Asrama 

Mahasiswa 

Ratnaningsih 

Kinanti 

Asrama 

Mahasiswa 

Universitas 

Muhammadiyah 

Malang 

1 Fasilitas a. Me$sin cuci 
b. Kantin 

c. Mini marke$t 

d. Aula 

se$rbaguna 

e. Fo$to$ co$py 

f. Ruang 

ko$munal 

g. Parkir 

h. Are$a taman 

a. Mushalla 
b. Sarana 

o$lahraga 

c. Ruang be$lajar 

d. Dapur 

e. Kantin 

f. Ruang 

ko$munal 

g. Ruang rapat 

h. Ho$stpo$t are$a 
i. Me$sin cuci 

a. Ruang be$lajar 
b. Ruang ibadah 

c. Kantin 

d. Me$sin cuci 

e. Are$a parkir 



 

40  

 

     

2 Gubahan 

Massa 

Massa bangunan 

ini dido$minasi 

o$le$h e$le$me$n 
yang be$rstruktur 

Be$rmassa banyak 

dan dihubungkan 

o$le$h sirkulasi 
be$rupa jalan 

Be$rmassa banyak 

dan dihungkan 

o$le$h sirkulasi 
be$rupa jalan 

3 Sirkulasi 

dan 

zo$nasi 

Me$miliki zo$na 

ve$rtikal. Zo$na 

publik di se$tiap 

lantai 

Me$miliki zo$nasi 

ve$rtikal 

Me$miliki zo$nasi 

ve$rtikal 

4 Bahan 

mate$rial 

Baja, kayu dan 

be$to$n 

Baja, kayu dan 

be$to$n 

Baja, kayu dan 

be$to$n 

5 Inte$rio$r Digunakannya 

warna putih, dan 

abu-abu 

Digunakannya 

warna putih, 

hitam dan abu- 

abu 

Digunakannya 

warna putih, 

co$klat dan abu- 

abu 

6 E$kste$rio$r Ada be$be$rapa 

taman hias dan 

lahan hijau di 

e$kste$rio$r 

bangunan 
ko$nstruksi 

Pada e$kste$rio$r 

te$rdapat 

pe$po$ho$nan yang 

be$sar dan 

be$be$rapa 
tanaman hias 

Pada e$kste$rio$r 

bangunan 

te$rdapat  lahan 

hijau dan 

be$be$rapa 

tanaman hias 

7 Fisik 

Bangunan 

Pe$nghawaan 

bagus 

kare$na panjang 

kamar be$gitu 

luas 

Pe$nghawaan 

yang 

kurang bagus. 

Pada saat hujan 

se$ringnya air 

hujan 

me$re$mbe$s 

ke$dalam 
bangunan 

Pe$nghawaaan 

yang kurang 

bagus, pe$nghuni 

pada lantai atas 

dapat me$rasakan 

suhu yang le$bih 

panas,te$rutama 

pada  musim 
ke$marau 

     

Sumbe$r: Analisa pribadi 2025 
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3.1 Tinjauan Tema 

BAB III 

ELABORASI TEMA 

 

Arsite$ktur tro$pis me$rupakan te$ma yang dipe$rgunakan untuk 

pe$rancangan asrama mahasiswa putri Ace$h Barat Daya. Kare$na te$mpat 

lo$kasi tapak be$rada Banda Ace$h me$miliki suhu yang sangat tinggi, 

ke$le$mbapan tinggi, curah hujan yang tinggi dan suhu se$kitar 20 de$rajat 

ce$lsius te$rgantung pada musimnya. 

Ko$ta Banda Ace$h me$rupakan salah satu dae$rah yang be$riklim tro$pis, 

suhu rata-rata tahunan be$rkisar antara 23°C hingga 32°C. Curah hujan 

bulanan be$rvariasi, mulai dari se$kitar 69mm pada musim ke$marau hingga 

me$ncapai le$bih dari 180mm pada musim hujan. Banda Ace$h, se$bagai ibu 

ko$ta pro$vinsi, me$miliki po$la curah hujan yang cukup stabil de$ngan curah 

hujan te$rtinggi biasanya te$rjadi pada bulan No$ve$mbe$r hingga De$se$mbe$r. 

Arsite$ktur tro$pis me$rupakan salah satu pe$nde$katan yang me$ngadaptasi 

be$ntuk bangunan te$rhadap pe$ngaruh iklim tro$pis yang me$miliki karakte$r 

khusus dipe$ngaruhi o$le$h panas matahari, ke$le$mbapan yang cukup tinggi, 

curah hujan, pe$rge$rakan angin, dan se$bagainya. 

3.1.1 Pengertian Arsitektur 

 

Arsite$ktur be$rasal dari bahasa Yunani "arche$" yang be$rarti bangunan, 

dan "te$cto$n," yang be$rarti o$rang yang me$mbangun. 

1) Se$ni dan ilmu me$rancang yang me$nciptakan me$to$de$ ko$nstruksi, 

de$sain dan gaya ko$nstruksi (De$pdikbud, Kamus Be$sar Bahasa 

Indo$ne$sia, 1990). 

2) Utilitas, Ve$rmitas, dan Ve$nusitas (Jame$sC. Snyde$r, 1989). 

3) Se$ni bangunan, gaya bangunan lingkungan binaan, atau binaan 

lingkungan lainnya yang diciptakan o$le$h manusia dan be$rfungsi 

se$bagai te$mpat di mana manusia dapat me$laksanakan aktivitas 

me$re$ka. Snyde$r, Jame$s C. (1989). 

4) Lingkungan (e$nclo$sure$) untuk o$rang tinggal dan be$ke$rja (Jame$s C. 

Snyde$r, 1989). 
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5) Hubungan antara pe$rilaku, lingkungan, pro$se$s me$rancang dan 

hubungan antara ke$budayaan de$ngan be$ntuknya (Clo$vis He$isath, 

Arsite$ktur dari Se$gi Pe$rilaku, 1995). 

6) Amo$s Rapo$po$rt me$rupakan lingkungan yang me$layani be$rbagai 

tujuan, te$rutama untuk me$lindungi ke$hidupan manusia, ke$giatan dan 

ke$se$hatan dari unsur-unsur biasa (iklim, lingkungan) se$rta dari musuh 

(manusia, makhluk dan lain-lain). 

7) Se$ni dan Ilmu me$rancang bangunan, kumpulan bangunan, struktur- 

struktur lain, te$rko$nstruksi baik, me$miliki nilai e$ko$no$mi dan e$ste$tika 

(E$nsiklo$pe$dia Nasio$nal Indo$ne$sia). 

8) Salah satu bidang studi yang be$rasal dari pe$ne$rapan te$knik ilmu so$sial 

dan se$ni. Ada be$ranggapan bahwa tujuan utama arsite$ktur adalah 

ke$masyaraktan. Dari (Clo$vis He$isath, Arsite$ktur dari Se$gi Pe$rilaku, 

AIA) adalah latar be$lakang dan siste$m pe$nghubung untuk 

me$ningkatkan harkat ke$hidupan yang te$rus be$rlangsung. 

9) me$mbangun lingkungan yang se$suai untuk me$me$nuhi ke$butuhan 

waktu tinggal. Archite$cture$ as Cultural He$ritage$, Ir. Rachmadi BS. 

3.1.2 Pengertian Tropis 

 

Me$nurut kamus be$sar bahasa Indo$ne$sia (KBBI), "tro$pis" adalah 

wilayah yang be$riklim panas di se$kitar khatulistiwa. Bahasa Yunani tro$pis 

be$rasal dari kata "tro$pis", yang be$rarti "be$rputar" dan me$rujuk pada po$sisi 

matahari yang be$rubah antara dua garis balik yang te$rle$tak antara 23.5° Lu 

dan 23° LS. 

3.1.3 Arsitektur Tropis 

 

Me$nurut Karyo$no$ (2011), be$ntuk arsite$ktur tro$pis me$mbantu 

me$me$cahkan masalah yang ditimbulkan o$le$h iklim tro$pis, co$nto$hnya te$rik 

matahari, suhu tinggi, ke$le$mbaban tinggi dan hujan. Bangunan me$miliki 

co$rak, gaya atau warna apa pun. Namun, de$ngan be$be$rapa pe$rsyaratan, 

de$sain bangunan itu me$miliki ke$mampuan untuk me$ngubah ko$ndisi iklim 

luar yang tidak nyaman me$njadi ko$ndisi yang nyaman untuk manusia. Salah 

satunya te$rmasuk pe$rubahan suhu ruang, ke$le$mbaban, inte$nsitas cahaya, 
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ke$ce$patan udara dan air hujan masuk ke$ bangunan se$rta sinar matahari 

me$ngganggu o$rang yang tinggal di dalamnya. 

De$ngan de$mikian se$hingga disimpulkan bahwa arsite$ktur tro$pis 

me$rupakan lingkungan buatan manusia se$bagai te$mpat pe$rlindungan dan 

me$lakukan aktivitas yang se$suai de$ngan iklim tro$pis di garis khatulistiwa. 

 

3.1.4 Faktor-faktor Arsitektur Tropis 

 

Dr. Ir. RM. Sugiyanto$, Fakto$r-fakto$r yang me$me$ngaruhi dalam 

pe$rancangan bangunan diwilayah be$riklim tro$pis yaitu: z 

1. Ke$nyaman The$rmal 

Me$ngurangi pe$ro$le$han panas, me$mbe$rikan aliran udara yang 

cukup, me$mbawa panas ke$luar dari bangunan, dan me$nce$gah radiasi 

panas, baik dari matahari maupun dari pe$rmukaan dalam bangunan 

yang panas me$rupakan langkah-langkah utama dalam me$ncapai 

ke$nyamanan te$rmal. 

2. Aliran Udara Me$lalui Bangunan 

Gaya te$rmal yaitu pe$rbe$daan suhu antara udara di dalam dan di 

luar dan pe$rbe$daan tinggi antara lubang ve$ntilasi yang me$nye$babkan 

te$rjadinya aliran udara. 

3. Radiasi Panas 

Alat pe$ne$duh (sun shading de$vice$) matahari dapat digunakan untuk 

me$nce$gah radiasi panas dari sinar matahari yang be$rlangsung masuk 

ke$ dalam bangunan dan dari pe$rmukaan yang le$bih panas pada 

se$kitarnya. 

Se$lain dari ke$nyamanan, pe$re$ncanaan bangunan juga harus 

me$mpe$rtimbangkan hal-hal be$rikut : 

1. O$rie$ntasi bangunan 

Dampak o$rie$ntasi bangunan te$rhadap mata angin dise$babkan o$le$h 

sinar matahari yang masuk ke$ bukaan-bukaan te$rse$but. Pe$re$ncanaan 

o$rie$ntasi bangunan me$miliki ke$mampuan untuk me$ngurangi jumlah 

sinar matahari yang masuk ke$ dalam bangunan, se$hingga yang masuk 

ke$ dalam bangunan hanya cahaya dari langit. 
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2. Pe$nye$katan 

Sangat pe$nting untuk me$lindunginya dari panas, hujan dan de$bu 

angin. De$ngan me$nggunakan je$nde$la yang dapat dibuka agar aliran 

udara be$bas, hal ini dapat diminimalkan. 

3. Pe$mbayangan 

Dalam pe$re$ncanaan pe$mbangunan, pe$mbayangan digunakan untuk 

me$nghindari sinar matahari yang me$mbawa hawa panas se$cara 

be$rlangsung. 

4. High Cro$ss Ve$ntilatio$n 

Aliran udara yang baik dalam bangunan tidak hanya dapat 

me$ne$tralisir udara masuk, te$tapi juga dapat me$ne$tralisir ke$le$mbaban 

udara. 

5. Ro$o$f Ve$ntilato$r 

Untuk me$mastikan bahwa udara di dalam bangunan te$rus be$rge$rak, 

ve$ntilasi atap dimaksudkan untuk be$rfungsi se$bagai te$mpat ke$luar 

masuk udara. 

6. Pe$manfaatan tanaman 

Pe$nanaman tanaman dapat me$mbantu me$ngurangi panas dan de$bu 

yang masuk. 

 

3.1.5 Prinsip-prinsip Arsitektur Tropis 

 

Me$nurut Ke$n Ye$ang (1995) Prinsip Arsite$ktur tro$pis yaitu se$bagai 

be$rikut: 

a. O$pe$ning 

Salah satu ko$mpo$ne$n fasad bangunan adalah bukaan, yang te$rdiri 

dari bukaan udara untuk pe$nghawaan alami dan bukaan cahaya 

untuk pe$ncahayaan alami. 

b. O$rie$ntatio$n & Zo$ne$ 

O$rie$ntasi bangunan dan bukaan cahaya adalah cara te$rbaik untuk 

me$mpe$ro$le$h pe$ncahayaan alami dan me$nghindari radiasi panas 

matahari. 
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c. Shade$ & Filte$r 

Pe$mbayangan se$lama fase$ pe$mbangunan, te$rutama se$lama fase$ 

ko$nstruksi. Se$baliknya filte$r adalah pe$nyaringan radiasi matahari 

se$panjang fase$ pe$mbangunan. Pe$nyaringan dapat dilakukan 

me$nggunakan se$co$ndary skin dan kaca yang dapat me$nye$rap 

atau me$mantulkan se$bagian radiasi matahari. 

d. Insulate$ 

Pe$nahan radiasi panas matahari me$lalui dinding dan atap insulasi 

dike$nal se$bagai insulasi. 

e. Gre$e$n 

Pe$nambahan ve$ge$tasi yang dapat me$mbantu pe$ndinginan udara 

pada bangunan dan lingkungannya dike$nal se$bagai gre$e$n. 

f. Co$o$ling E$ffe$ct 

Te$knik pasif untuk me$ndinginkan udara me$lalui e$le$me$n air pada 

bangunan dan lingkungannya dike$nal se$bagai E$fe$k Pe$ndinginan. 

 

De$ngan me$mpe$rtimbangkan be$be$rapa prinsip te$ma yang te$lah 

dije$laskan di atas, dapat dirincikan bahwa prinsip-prinsip yang 

be$rkaitan de$ngan ko$nfigurasi bangunan, fasad, o$rie$ntasi, pe$mbayangan, 

pe$nghijauan, me$mpe$rhatikan bukaan, pe$nyaringan radiasi matahari dan 

siste$m pe$nghawaan se$rta pe$nge$lo$laan angin akan dite$rapkan dalam 

pe$rancangan de$ngan te$ma arsite$ktur tro$pis. 

 

3.2 Interpretasi Tema 

 

Asrama mahasiswa ini dirancang de$ngan me$to$de$ arsite$ktur tro$pis.. 

De$ngan me$ne$rapkan pe$nde$katan arsite$ktur tro$pis be$rtujuan untuk 

me$nciptakan hunian yang nyaman, e$fisie$n, dan be$radaptasi de$ngan o$kndisi 

iklim tro$pis le$mbab diwilayah te$rse$but. Pe$nde$katan ini me$ngutamakan 

pe$nggunaan strate$gi de$sain yang me$maksimalkan ve$ntilasi alami untuk 

me$ndo$ro$ng sirkulasi udara, pe$ne$rapan pe$ncahayaan alami untuk 

me$ngurangi ko$nsumsi e$ne$rgi, se$rta pe$rlindungan dari panas dan hujan 
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me$lalui e$le$me$n se$pe$rti atap miring, o$ve$rhang, dan pe$nggunaan mate$rial 

lo$kal yang tahan te$rhadap cuaca tro$pis. 

De$ngan me$mpe$rtimbangkan aspe$k ke$be$rlanjutan, de$sain ini tidak 

hanya be$rfo$kus pada ke$nyamanan te$rmal, te$tapi juga pada nilai e$ste$tika dan 

ke$se$larasan de$ngan budaya lo$kal, se$hingga me$nghasilkan bangunan yang 

fungsio$nal, ramah lingkungan, dan me$nce$rminkan ide$ntitas pe$ngguna 

asrama te$rse$but. 

Alasan pe$milihan pe$nde$katan te$ma arsite$ktur tro$pis adalah kare$na 

ko$ndisi iklim tro$pis diwilayah te$rse$but yang panas dan le$mbab 

me$mbutuhkan de$sain yang mampu me$nciptakan ke$nyamanan te$rmal se$cara 

alami. De$ngan me$manfaatkan e$le$me$n se$pe$rti ve$ntilasi silang, pe$ncahyaan 

alami, dan pe$nggunaan mate$rial lo$kal, pe$nde$katan ini diharapkan dapat 

me$nghasilkan bangunan yang he$mat e$ne$rgi, ramah lingkungan, se$rta se$suai 

de$ngan karakte$ristik budaya dan lingkungan se$te$mpat, se$hingga 

me$mbe$rikan lingkungan tinggal yang nyaman dan me$ndukung aktivitas 

mahasiswa. 

 

3.3 Studi Banding Tema Sejenis 

 

3.3.1 School of the Arts (SOTA), Singapura 
 

Gambar 3.1 Scho$o$l o$f the$ Arts 

sumbe$r: Archdaily.co$m 
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Bangunan ini dirancang o$le$h WO$HA Archite$cts de$ngan pe$nde$katan 

arsite$ktur tro$pis yang ino$vatif. Bangunan ini me$nginte$grasikan ruang publik 

ruang publik dan privat me$lalui dua zo$na utama, yaitu ”Backdro$p” dan 

”Blank Canvas”. Backdro$p adalah po$dium yang be$risi ruang-ruang se$ni 

se$pe$rti te$ate$r drama, ruang ko$nse$r, dan amfite$ate$r, se$me$ntara Black Canvas 

adalah are$a se$ko$lah de$ngan ruang-ruang be$lajar yang aman, fle$ksibe$l, dan 

alami. 

Arsite$ktur tro$pis dite$rapkan me$lalui be$rbagai fitur, se$pe$rti ve$ntilasi 

alami, fasad hijau yang me$nye$rap panas dan de$bu, se$rta atap de$ngan taman 

hijau yang me$minimalkan panas. SO$TA juga dirancang untuk me$ngalirkan 

angin alami me$lalui bre$e$ze$ways, me$nciptakan lingkungan yang nyaman 

dite$ngah iklim panas dan le$mbab. 

 

Gambar 3.2 Po$to$ngan Scho$o$l o$f the$ Arts 

sumbe$r: Archdaily.co$m 

 

Strate$gi de$sain me$nciptakan dua lapisan ho$rizo$ntal yang te$rhubung 

se$cara visual, ruang untuk ko$munikasi publik di bawah, dan ruang untuk 

inte$rakti yang aman dan te$rke$ndali di atas. Strate$gi ini me$me$cahkan dua 

tujuan, yaitu po$ro$sitas dan ko$munikasi de$ngan publik dan ko$munitas se$ni 

yang le$bih luas di satu sisi lain. Ke$dua bagian te$rse$but latar be$lakang dan 

kanvas ko$so$ng. 
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3.3.2 Khoo Teck Puat Hospital 
 

Gambar 3.3 Kho$o$ Te$ck Puat Ho$spital 
sumbe$r: brasaussie$de$sain.co$m 

Kho$o$ Te$ck Puat Ho$spital (KTPH) di Singapura adalah co$nto$h 

Arsite$ktur ramah lingkungan yang me$nginte$grasikan ko$nse$p ”Rumah sakit 

di dalam taman, taman di dalam Rumah sakit.” Dirancang de$ngan fo$cus 

pada ke$be$rlanjutan dan lingkungan pe$nye$mbuhan, bangunan ini 

me$nggabungkan be$rbagai e$le$me$n se$pe$rti taman ve$rtikal, taman atap, dan 

halaman pusat yang dile$ngkapi fitur air. Se$mua ruang dirancang untuk 

me$mbe$rikan pe$ncahayaan alami, ve$ntilasi yang maksimal, dan lingkungan 

yang tidak te$rlihat klinis. 

 

Gambar 3.4 De$nah Kho$o$ Te$ck Puat Ho$spital 

sumbe$r: brasaussie$de$sain.co$m 
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Tiga blo$k bangunannya me$ncakup fasilitas rawat jalan, bangsal 

privat, dan bangsal be$rsubsidi, masing-masing me$nge$lilingi halaman pusat 

de$ngan lanskap hijau. Siste$m irigasi o$to$matis me$manfaatkan air dari Yishun 

Po$nd, se$dangkan pane$l surya me$nye$diakan e$ne$rgi untuk pe$manas air. 

Bangunan ini adalah pio$nir dalam pe$nggunaan de$sain bio$filik untuk 

me$nciptakan ke$se$imbangan antara manusia dan alam, me$njadikannya 

co$nto$h arsite$ktur yang me$nginspirasi untuk faisilitas ke$se$hatan mo$de$rn. 

 

3.3.3 Gedung Wisma Dharmala Sakti (Intiland Tower) 

 

Gambar 3.5 Intiland To$we$r sumbe$r: 

https://hidde$narchite$cture$.ne$t/ 

Wisma Dharmala Sakti adalah bangunan pe$rkanto$ran be$rde$sain unik 

yang dirancang o$le$h Paul Rudo$lph dan se$le$sai dibangun pada tahun 1990 di 

Jakarta, Indo$ne$sia. Bangunan ini me$ngusung ko$nse$p arsite$ktur tro$pis 

de$ngan fo$kus pada inte$grasi de$sain mo$de$rn dan adaptasi te$rhadap iklim 

tro$pis yang panas dan le$mbab. 

Struktur bangunan me$nggunakan be$to$n be$rtulang dan baja, de$ngan 

pe$rmukaan dilapisi ke$ramik putih untuk me$lindungi be$to$n dari jamur dan 

me$mbe$rikan e$ste$tika mo$de$rn se$rta re$fle$ksi cahaya yang maksimal. 
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Gambar 3.6 De$nah Intiland To$we$r 

sumbe$r: https://hidde$narchite$cture$.ne$t/ 

Pada siang hari, bangunan ini tidak me$me$rlukan cahaya tambahan 

dari lampu kare$na ruangan di dalamnya cukup be$sar dan dipe$nuhi de$ngan 

ve$ge$tasi. Arsite$ktur me$nggunakan atap tritisan untuk me$nce$gah cahaya 

matahari masuk se$cara be$rle$bihan dan te$tap me$ne$rangi ruangan. 

 

 

3.4 Penerapan Teori Desain 

 

Studi arsite$ktur tro$pis me$ne$mukan be$be$rapa prinsip yang dapat 

dipe$rgunakan pada de$sain asrama mahasiswa, se$pe$rti : 

1. Me$ngo$ptimalkan po$te$nsi alam se$te$mpat, se$pe$rti pe$nghawaan alami 

dan pe$ncahayaan yang dapat me$ngurangi biaya dan me$ngurangi 

biaya o$pe$rasi bangunan. 

2. Untuk me$ndapatkan ke$nyamanan te$rmal pe$rlu dipe$rhatikan aspe$k 

arsite$ktur tro$pis, te$rmasuk me$ngurangi sinar matahari yang masuk 

ke$ dalam bangunan dan harus te$rlihat bukaan se$rta mate$rial yang 

co$co$k. 
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BAB IV 

ANALISIS 

 
4.1. Analisis Kondisi Lingkungan 

4.1.1. Lokasi 

Lahan be$rlo$kasi di Lamnyo$ng, Ke$camatan Syiah Kuala, Ko$ta Banda Ace$h. 

Be$rada de$kat de$ngan jalan Te$uku Nyak Arie$f. 
 

 

Gambar 4.1 Pe$ta Kawasan 

Site$ Sumbe$r: Go$o$gle$ Maps 

Gambar 4.2 Lo$kasi Pe$rancangan 

Sumbe$r: Go$o$gle$ Maps 

 

4.1.2. Kondisi dan Potensi Lahan 

Ko$ndisi lahan de$ngan tanah padat dan me$rupakan lahan ko$so$ng yang 

me$miliki landasan pe$runtukan lahan be$rdasarkan RTRW Ko$ta Banda Ace$h be$rada 

dalam kawasan lahan yang dipe$runtukkan se$bagai kawasan pe$rumahan. 

Pe$rmukaan tanah pada lahan me$miliki ke$ce$nde$rungan pe$rmukaan yang rata 

de$ngan se$dikit ditumbuhi ve$ge$tasi didalamnya. Luas lahan ±13.398 m² de$ngan 

batasan se$bagai be$rikut : 

Sisi Timur : Be$rse$be$lahan de$ngan pe$rumahan masyarakat 

Sisi Barat : Be$rse$be$lahan de$ngan tanah ko$so$ng 

Sisi Se$latan : Be$rse$be$lahan de$ngan tanah ko$so$ng dan Sungai 

Sisi Utara : Be$rse$be$lahan de$ngan TK, SMP, SMA Te$uku Nyak Arie$f 

 

4.1.3. Peraturan Setempat 

Dalam kawasan lahan te$rikat de$ngan pe$raturan Tata Ruang yang me$ngacu 
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pada Qanun RTRW 2009-2029 Banda Ace$h. Yaitu : 

 Pe$runtukan Lahan : Kawasan Pe$rmukiman dan Pe$rumahan 

 KDB Maksimum : 60% 

 KLB Maksimum : 1.2 

 GSB Minimum : 5 me$te$r 

 Ke$tinggian Bangunan : Maksimum 4 Lantai 

 Luas Lantai Bangunan : KDB x Luas Tapak 

: 60% x 13.398 m² 

: 8.388m² 

 Luas Bangunan Maksimum : KLB x Luas Tapak 

: 1.2 x 13.398 m² 

: 16.776m² 

 

4.1.4. Potensi Tapak 

Lahan te$rle$tak dalam kawasan yang me$miliki be$be$rapa Po$te$nsi didalamnya 

diantaranya adalah se$bagai be$rikut : 

1. Tata Guna Lahan (Land Use$) 

Landasan dasar pe$nggunaan lahan pada kawasan adalah se$bagai Kawasan 

Pe$rmukiman dan Pe$rumahan. Pe$rancangan yang po$te$nsial pada lahan 

be$rbasis pada landasan yang ko$nkre$t se$bagaimana aturan pe$nggunaan 

lahan yang be$rlaku. 
 

Gambar 4.3 Landuse$ Ke$camatan Syiah Kuala 

Sumbe$r : Bappe$da Banda Ace$h ko$ta 
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2. Akse$sibilitas 

Pe$ncapaian te$rhadap site$ te$rmasuk mudah, site$ dapat dan me$miliki akse$s 

untuk ke$ndaraan pribadi maupun umum. Lo$kasi site$ hanya be$rjarak ±1 km 

dari kawasan UIN Ar-Raniry. 
 

 

Gambar 4.4 Akse$s me$nuju Site$ 

Sumbe$r : Do$kume$n pribadi 

 

 

3. Utilitas 

Sarana utilitas adalah pe$ndukung po$te$nsi site$ utama. Site$ didukung 

be$be$rapa sarana yang sangat po$te$nsial, dimana utilitas site$ dapat 

me$nunjang aktivitas dari pada site$ se$pe$rti saluran drainase$, jaringan listrik, 

jaringan te$le$po$n dan saluran air be$rsih. 

 

Gambar 4.5 Utilitas E$ksisting Asrama Putri Ace$h Barat 

Daya Sumbe$r : Do$kume$n pribadi 
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Matahari sore 

17.00 

Matahari pagi 

08.00 

Matahari siang 

12.00 

4. Fasilitas Pe$nunjang 

Tapak be$rada dalam kawasan yang me$miliki akse$s de$kat de$ngan be$rbagai 

fasilitas yang me$mungkinkan untuk me$nunjang aktivitas dan me$minuhi 

ke$butuhan sandang, pangan, se$rta papan pe$ngguna tapak dalam radius 1 

km 

5. Ko$ndisi Lingkungan 

Se$cara ke$se$luruhan tapak me$miliki cakupan are$a lahan kaya akan ve$ge$tasi 

yang me$nutupi hampir ke$se$luruhan are$a tapak. Kandisi muka tanah yang 

cukup padat dan me$rata dapat me$njadikan se$gala be$ntuk je$nis 

pe$mbangunan didalamnya me$njadi le$bih e$fe$sie$n. Namun, Ke$be$radaan 

tapak de$kat de$ngan jalan utama prime$r be$rpo$te$nsi te$rhadap ke$bisingan 

te$rhadap tapak. 

 

4.1.5. Analisis Tapak 

1) Analisa Matahari 

Tapak yang be$rlo$kasikan di Ko$ta Banda Ace$h me$miliki iklim tro$pis dan 

me$miliki inte$nsitas ke$le$mbaban yang cukup tinggi. Matahari be$ro$rie$ntasi 

be$rge$rak te$rbit dari timur dan te$ngge$lam di barat. Rasio$ se$cara umum rata-rata 

te$mpe$ratur suhu ko$ta Banda Ace$h yaitu se$kitar 24°C sampai de$ngan 32°C 

se$tiap tahunnya. Po$te$nsial pe$maparan cahaya matahari ±12 jam /hari yang 

te$rbagi ke$dalam 3 spe$sifikasi waktu, yaitu; pagi, siang, dan so$re$. 

 

Gambar 4.6 Analisa Matahari 

Sumbe$r: Analisa Pribadi 



 

55  

Durasi waktu pagi dimulai se$kitar pukul 07:00 - 11:00 WIB. Me$rupakan 

waktu yang me$miliki pro$spe$k yang baik bagi ke$se$hatan, dan tingkat inte$nsitas 

cahaya yang masih re$ndah. Diwaktu siang yang be$rkisar dari pukul 11:00 – 

14.00 WIB me$rupakan titik puncak pe$rge$rakan matahari de$ngan inte$nsitas 

cahaya matahari te$rtinggi. Po$sisi matahari pada po$sisi ini be$rdampak pada 

pe$ngingkatan suhu se$rta inte$nsitas cahaya yang me$nimbulkan ke$silauan. Pada 

waktu so$re$ te$rjadi pe$nurunan suhu, dikare$nakan po$sisi matahari pe$rlahan turun 

yaitu se$kitar pukul 14:00 – 18:00. Namun, e$fe$k radiasi masih te$rbilang tinggi 

walau suhu tidak se$panas diwaktu siang. 

Tanggapan 

- Me$ngo$rie$ntasikan bangunan me$nyilang o$rie$ntasi pe$rge$rakan matahari 

se$hingga dapat me$minimalisir tingkat ke$silauan te$rhadap bangunan. 

- Me$manfaatkan cahaya matahari se$bagai alte$rnatif pe$ncahayaan alami 

pada bangunan de$ngan me$ne$rapkan be$ntuk bukaan yang be$sar pada 

bangunan. 

- Me$re$duksi pe$ne$rapan panas o$le$h bangunan de$ngan me$nggunakan 

se$co$ndary skin ataupun me$manfaatkan siste$m pe$mbayangan de$ngan 

sirip atau manipulasi kulit bangunan. 

- Me$mpe$rbanyak ve$ge$tasi be$sar dise$kitar bangunan untuk 

me$nghadirkan suasana te$duh, dan se$juk se$cara alami. 

 

 

Gambar 4.7 Se$co$ndary skin 

Sumbe$r: https://www.99.co$/id 

http://www.99.co/id
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2) Analisis Angin 

Se$cara ke$se$luruhan dinamika angin yang be$re$mbus di Ace$h di do$minasi 

o$le$h angin barat dan angin timur se$rta pe$ngaruh angin darat dan angin laut, 

namun variasi arah angin se$cara signifikan be$rubah se$panjang tahun de$ngan 

rata-rata ke$capatan angin te$rkalkulasikan le$bih dari 15 km/jam. 

Rata –rata angin be$rtiup dari arah barat me$miliki kurun waktu se$kitar 2,8 

bulan yang dimulai dari awal mare$t hingga juni se$dangankan untuk siklus 

angin dari timur me$ndo$minasi sampai se$kitar 4,1 bulan dari re$ntang bulan 

No$ve$mbe$r sampai de$ngan bulan Mare$t. 

 

Gambar 4.8 Analisa Angin 

Sumbe$r : Analisa pribadi 

Tanggapan 

- Me$ne$rapkan siste$m cro$ss ve$ntilatio$n pada bangunan yang me$miliki 

fungsi me$ngalirkan udara de$ngan ske$ma pe$rgantian udara dalam 

bangunan. 

- Me$manipulasikan be$ntukan bangunan yang dapat me$nanggapi 

pe$ngaruh dari po$la pe$rge$rakan angin se$hingga dapat me$minimalisir 

se$kaligus me$manfaatkan dampak angin se$cara alami te$rhadap 

bangunan. 
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Gambar 4.9 Me$ne$rapkan Cro$ss Ve$ntilatio$n 

Sumbe$r: Analisa pribadi 

 

3) Analisis Hujan 

Curah hujan di Ko$ta Banda Ace$h te$rgo$lo$ng ke$dalam ke$las me$ne$ngah ke$ 

bawah. Inte$nsitas hujan yang te$rjadi be$rlangsug se$cara acak dalam kurun 

waktu satu tahun dan me$ningkat pada bulan agustus sampai de$ngan bulan 

no$ve$mbe$r. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Analisa Hujan 

Sumbe$r: Analisa pribadi 
 

Tanggapan 

- Me$nambah/me$mpe$rtahankan ve$ge$tasi yang ada. Dikare$nakan, 

ke$be$radaan ve$ge$tasi dapat me$minimalisir dampak air hujan 

me$ngge$nang dalam tapak, ve$ge$tasi dapat me$mpe$rce$pat pe$nye$rapan 

air hujan. 
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- Me$maksimalkan fungsi drainase$ dalam site$, drainase$ me$miliki fungsi 

vital yang be$re$aksi langsung te$rhadap ke$lancaran pro$se$s pe$nyaluran 

air dalam site$ dan me$miliki pe$ran yang pe$nting dalam 

me$ndistribusian air hujan. 

- Are$a yang me$njadi are$a pe$rke$rasan me$nggunankan mate$rial yang 

e$fe$ktif te$rhadap pe$nye$rapan air hujan se$pe$rti grassblo$k atau je$nis 

paving blo$k lainnya. 

Gambar 4.11 Paving Blo$k 

Sumbe$r: Analisa pribadi 

4) Analisis Kebisingan 

Po$sisi tapak ynag sangat de$kat de$ngat jalan utama, yaitu Jalan Te$uku 

Nyak Arie$f me$miliki po$te$nsi te$rbe$sar ke$bisingan te$rhadap tapak. Ko$ndisi 

jalan yang se$lalu ramai de$ngan aktivitas ke$ndaraan yang be$rlalu lalang 

diwaktu pagi sampaide$ngan so$re$ namun se$cara signifikan tingkat ke$bisingan 

turun diwaktu malam. 

 

Gambar 4.12 Analisa ke$bisingan 

Sumbe$r: Analisa Pribadi 

Kebisingan rendah 

Kebisingan tinggi 
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Tanggapan 

- Me$nye$suaikan pe$le$takan bangunan yang me$miliki le$tak yang jauh 

dari sumbe$r ke$bisingan, pe$ngko$ndisian tata le$tak bangunan 

be$rdasarkan be$ntuk pe$ngadaptasian hasil analisa ke$bisingan. 

- Me$manfaatkan ke$be$radaan ve$ge$tasi untuk me$re$duksi sumbe$r 

ke$bisingan, se$hingga tingkat ke$bisinngan yang dite$rima tapak dapat 

te$rminimalisir. 

 

5) Analisa Sirkulasi dan Pencapaian 

Po$sisi tapak yang me$miliki akse$s langsung ke$ jalan yang me$rupakan jalur 

arte$ri prime$r de$ngan siste$m 2 jalur de$ngan le$bar jalan ±12 me$te$r de$ngan 

fasilitas pe$jalan kaki yang be$rupa tro$to$ar. 

 

Gambar 4.13 Analisa Sirkulasi dan Pe$ncapaian 

Sumbe$r : Analisa pribadi 

 

Pe$ncapaian te$rhadap tapak dapat diakse$s langsung dari jalan se$hingga 

dapat me$njadikan aktivitas ke$luar dan masuk ke$dalam site$ le$bih mudah. 

Ko$ndisi jalan yang te$rbilang aktif diwaktu hari namun cukup se$pi diwaktu 

malam. Ko$ndisi te$rse$but me$njadikan sirkulasi dan pe$ncapaian te$rhadap site$ 

pe$rlu le$bih dipe$rhatikan, se$hingga aktivitas yang akan be$rlangsung didalam 

dan dise$kitar are$a tapak dapat te$rlaksana se$cara aman dan ko$ndusif. 



 

60  

Tanggapan 

- Untuk me$mpe$rmudah filte$risasi sirkulasi maka jalur akse$s masuk dan 

ke$luar site$ dibuat te$rpisah. 

- De$sain jalur akse$k ke$ndaraan dan akse$s pe$jalan kaki di upayakan 

maksimal de$mi me$nunjang ke$nyamanan sirkulasi dalam are$a site$. 

- Pe$ne$mpatan po$sisi parkir de$ngan me$mpe$rhatikan jalur sirkulasi dan 

e$fe$sie$nsi ruang se$hingga e$fe$ktivitas sirkulasi dan pe$ncapaian dalam 

site$ dapatt le$bih maksimal. 

- Me$maksimalkan aspe$k utilitas pe$ndukung se$pe$rti lampu jalan, 

bangku taman, pe$de$strian, te$mpat sampah, dan po$ho$n pe$ne$duh. Yang 

mana se$lain me$ningkatkan rasio$ ke$nyamanan pe$ngguna juga dapat 

me$ningkatkan aspe$k e$ste$tika ruang pada site$. 

 

6) Analisa Vegetasi 

Ke$be$rdaan ve$ge$tasi didalam site$ me$rupakan salah satu unsur yang sangat 

pe$nting dan harus sangat dipe$rhatikan ke$be$radaannya. Ko$mpo$ne$n ve$ge$tasi 

me$miliki be$ragam manfaat dan fungsi yang me$njadikannya me$njadi salah satu 

fakto$r yang me$njadi acuan pe$manfaatan dalam me$nanggapi be$ragam be$ntuk 

pe$rmasalahan yang didasarkan dari hasil analisa. 

Didalam site$ te$rdapat be$be$rapa je$nis ve$ge$tasi yang tumbuh didalamnya, 

ve$ge$tasi yang ke$be$radaannya me$ndo$minasi are$a e$ksisting site$ yaitu ve$ge$tasi 

be$rje$nis re$rumputan yang me$ncakup hampir ke$se$luruhan dari are$a site$. Se$lain 

itu ve$ge$tasi je$nis lain juga tumbuh pada bagian pinggiran are$a site$, ve$ge$tasi 

te$rse$but be$rupa be$be$rapa ve$ge$tasi je$nis po$ho$n de$ngan ukuran be$sar dan 

se$dang se$rta juga te$rdapat be$be$rapa are$a yang ditumbuhi de$ngan se$mak 

be$lukar. 
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Gambar 4.14 Analisa ve$gatasi 

Sumbe$r : Analisa pribadi 

Tanggapan 

- Ve$ge$tasi yang te$rdapat dalam tapak diupayakan untuk dimanfaatkan 

se$cara maksimal. 

- Pe$nataan ulang ve$ge$tasi se$suai pe$rtimbangan dari hasil analisa site$. 

- Me$mbe$rsihkan/me$mindahkan ve$ge$tasi yang ke$mungkinan dapat 

me$rusak/me$ngganggu are$a struktur bangunan dalam site$. 

- Me$nambahkan ve$ge$tasi yang dapat me$nunjang po$te$nsi site$ se$rta 

me$ndukung te$rhadap pe$rancangan. 

 

4.2. Analisis Fungsional 

4.2.1. Analisis Pengguna 

Pe$ngguna bangunan me$rupakan cakupan individu yang me$miliki 

ke$pe$ntingan aktivitas pada bangunan, je$nis pe$ngguna te$rdiri atas se$bagai be$rikut : 

Tabe$l 4.1 : Analisis Pe$ngguna 
 

No. Pengguna Kegiatan 

1. Mahasiswa Me$ne$mpati bangunan dan me$manfaatkan 

fasilitas pe$nunjang ke$butuhan hidup yang ada 

didalamnya. 

2. Pe$nge$lo$la Me$ngko$o$rdinasikan ke$be$rlangsungan ke$giatan, 



 

62  

 

  pe$ngawasan, dan mane$je$me$n pe$nghuni dan 

bangunan. 

3. Se$rvis Pe$layanan yang me$nunjang ke$be$rlangsungan 

yang be$rke$lanjutan te$rhadap ke$nyamanan, 

utilitas, ke$amanan, dan ke$butuhan harian 

pe$nghuni dan bangunan. 

Sumbe$r : Analisis pribadi 

 

 

4.2.2. Analisis Jumlah Pengguna 

Pe$ngguna be$rdasarkan analisis pe$ngguna te$rbagikan ke$dalam 3 ke$lo$mpo$k. 

Yang mana pe$milihan pe$nge$lo$mpo$kan te$rse$but me$njadi dasar acuan jumlah 

pe$ngguna pada bangunan. 

 

1) Mahasiswa 

Asrama ini hanya me$ne$rima khusus untuk mahasiswa putri dari Ace$h 

Barat Daya. 

Mahasiswa Jumlah 

To$tal 
Tahun 2021 2022 2023 2024 

Jumlah 213 198 221 204 836 

 

2) Pengelola 
 

Bidang Ke$lo$la Kapasitas 

Ke$pala Asrama 1 o$rang 

Wakil Ke$pala Asrama 1 o$rang 

Ke$pala Bagian Ke$uangan 1 o$rang 

Staf Bagian Ke$uangan 2 o$rang 

Ke$pala Bagian Sarana dan Prasarana 1 o$rang 

Staf Bagian Sarana dan Prasaran 2 o$rang 

Ke$pala Bagian Ke$se$kratiatan dan ADM 1 o$rang 
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Staf Bagian Ke$se$kratiatan dan ADM 2 o$rang 

Jumlah 11 o$rang 

 

3) Servis 
 

Bidang Pe$layanan Kapasitas 

Bagian Ke$be$rsihan 4 o$rang 

Kantin 3 o$rang 

Dapur 8 o$rang 

Lo$undry 6 o$rang 

Satpam Shift Pagi 2 o$rang 

Satpam Shift Malam 2 o$rang 

Jumlah 25 o$rang 

 

4.2.3. Kebutuhan Ruang 

Tinjauan ke$butuhan ruang didasarkan pada ke$butuhan dan aktivitas 

pe$nggunanya, analisa le$bih lanjut dapat me$mbe$rikan hasil be$rupa info$rmasi 

te$ntang jumlah dan ruang apa saja yang dibutuhkan pada bangunan se$hingga 

dapat me$mudahkan dalam pe$rancangan. 

Tabe$l 4.2: Analisis Ke$butuhan Ruang. 
 

Kelompok Pengguna Jenis Kegiatan Kebutuhan Ruang 

Mahasiswa 
 Istirahat 

 Makan dan Minum 

 Ibadah 

 Be$lajar 

 Be$rso$sialisasi 

 Be$ro$lah-raga 

 Me$mbe$rsihkan Badan 

 Ruang Tidur 

 Ruang Makan 

 Mushalla 

 Ruang Be$lajar 

 Ruang Ko$munal 

 Are$a O$lahraga 

 KM/WC 

Pe$nge$lo$la 
 Me$ne$rima Tamu 

 Me$ngurus Administrasi 

 Ruang Ke$pala Asrama 

 Lo$bby 
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  Me$ngadakan Rapat  Ruang Ke$rja 

 Me$nge$lo$la  Ruang Tamu 

Administrasi dan  Ruang Rapat 

Ke$se$kre$tariat  Ruang Unit 

 Me$lakukan Ke$se$kre$tariatan dan 

Pe$ngawasan Ke$uangan ADM 

 Me$nge$lo$la Pe$mbukuan  Ruang Unit Ke$uangan 

Ke$uangan  Ruang Unit Sarana 

 Me$lakukan dan Prasarana 

Pe$ngawasan Te$rhadap  Pe$rpustakaan 

Sarrana dan Prasarana  Mushalla 

 Me$nge$lo$la Sarana dan  To$ile$t 

Prasarana  Gudang 

 Me$nye$diakan Sarana  

dan Prasarana  

Se$rvis 
 Masak-me$masak  Are$a Masak 

  Me$nyiapkan Makanan  Ruang Cuci 

  Me$mbe$rsihkan Bahan  Ruang Saji 

 Makanan  Gudang Ke$ring 

  Me$nyimpan Bahan  Gudang Basah 

 Makanan  Dro$po$ff 

  Me$layani Pe$mbe$li  Are$a Kantin 

 Kantin  Are$a Kasir 

  Me$nye$to$k Barang  Gudang Barang 

 Ke$butuhan Kantin Kantin 

  Me$nyimpan Barang  Are$a Pe$milahan 

 Kantin Pakaian 

  Me$misahkan Pakaian  Are$a Me$ncuci 

 Ko$to$r  Are$a Me$nje$mur 

  Me$ncuci Pakaian  Ruang Se$trika 

  Me$nje$mur Pakaian  Are$a Pe$ngambilan 

  Me$nye$trika Pakaian Pakaian 
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Area Olah Raga dan 
Taman 

Mushalla 

Area Parkir omunal Area K 

Area Hunian Pos jaga Main Entrance 

 

  Me$ne$mpatkan Pakaian 

Siap Diambil Pe$milik 

 Me$njaga Ke$amanan 

 Me$mantau CCTV 

 Me$mbe$rikan 

/Me$nyampaikan 

Info$rmasi 

 Me$nyimpan Barang 

Titipan 

 Me$mbe$rsihkan Se$luruh 

Are$a Bangunan 

 Me$mbe$rsihkan Se$luruh 

Are$a Pe$karangan 

 Me$nyimpan Pe$ralatan 

Ke$be$rsihan 

 Me$mbe$rsihkan Badan 

 Ibadah 

 Po$s Jaga 

 Ruang CCTV 

 Ruang Info$rmasi 

 Ruang Pe$nyimpanan 

Barang Titipan 

 Ruang Pe$nyimpanan 

Pe$ralatan Ke$be$rsihan 

 Mushalla 

 KM/WC 

Sumbe$r : Analisis Pribadi 

 

 

 

4.2.4. Organisasi Ruang 

1. Organisasi Ruang Makro 
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Area Ola 
Taman 

Hunian Mushalla 
h Raga dan 

Area Kantin omunal Area K 

Area Parkir Main Entrance 

Gudang 

R. Staf dan 
Managerial 

Ruang Kerja 

ADM Lobby 

R. Kepala Ruang Tamu Main Entrance 

Gudang 

Hunian 

Kantin Mushalla 

Area Olah Raga dan 
Taman 

Area Parkir Pengelola 

Main Entrance Pos Jaga 

2. Organisasi Ruang Mikro 

1) Pe$nghuni 

 

2) Pe$nge$lo$la 

 

3) Se$rvis 
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4.2.5. Besaran Ruang 

 

Standar-standar be$rikut ini digunakan untuk me$nghitung be$saran ruang 

antara lain : 

a) DA : E$rne$st Ne$ufe$rt, 1992, Data Arsite$ktur Jilid I dan II, 

E$rlangga, Jakarta. 

b) TSS : Standar dari Time$ Save$r Standar 

c) SN : Standar Nasio$nal. 

d) A : Asumsi 

 

Tabe$l 4.3 : Analisis Be$saran Ruang. 
 

Kebutuhan Ruang 
Jumlah 

Ruang 

Kapasitas 

(Orang) 

Standar 

(m²) 

Besaran Ruang 

(m² x orang) 
Sumber 

Penghuni 

Ruang Tidur 197 2 3,1 1221,4 DA II 

Ruang Be$lajar 1 4 3 12 DA I 

Ruang Makan 1 25 2 50 DA I 

Ruang Ko$munal 1 25 18 450 A 

Dapur Be$rsama 1 2 1,2 2,4 DA I 

Ruang Cuci Be$rsama 1 10 2 20 A 

Are$a Je$mur 1 5 25 125 A 

To$ile$t 1 2 2,5 5 DA I 

Jumlah 1885,8 

Sirkulasi (30% x Jumlah) 565,7 

To$tal (m²) 2451,5 

Pengelola 

Ruang Ke$pala Asrama 1 1 2,75 2,75 TSS 

Ruang Wakil Ke$pala Asrama 1 1 2,75 2,75 TSS 

Ruang Ke$pala Bagian 
Ke$se$kre$tariatan dan ADM 

1 1 2,75 2,75 TSS 

Ruang Staf Bagian 

Ke$se$kre$tariatan dan ADM 
1 2 2,75 5,5 TSS 

Ruang Ke$pala Bagian Ke$uangan 1 1 2,75 2,75 TSS 

Ruang Staf Bagian Ke$uangan 1 2 2,75 5,5 TSS 

Ruang Ke$pala Bagian Sarana 
dan Prasarana 

1 1 2,75 2,75 TSS 

Ruang Staf Bagian Sarana dan 

Prasarana 
1 2 2,75 5,5 TSS 

Main Lo$bby 1 30 1,5 45 DA I 

Ruang Info$rmasi 1 4 0,72 2,88 DA I 

Ruang Pe$nimpanan 1 4 3 48 A 

To$ile$t 2 2 2,5 10 DA I 
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Jumlah 142,13 

Sirkulasi (30% x Jumlah) 42,639 

To$tal (m²) 184,769 

Servis 

Kio$s Kantin 1 3 4 12 A 

Dapur Kantin 1 3 1,2 3,6 DA I 

Are$a Makan 1 100 2 200 DA I 

Are$a Santai 1 100 2,5 250 A 

Gudang Kantin 1 2 3 6 A 

Ruang Lo$undry 1 2 3 6 A 

Are$a je$mur Lo$undry 1 2 3 6 A 

Are$a Go$so$k Lo$undry 1 2 3 6 A 

Ruang Tansit 1 2 3 6 A 

Mushalla 1 100 096 96 DA I 

Mihrab 1 2 3 6 A 

Te$mpat Wudhu 1 25 0.8 20 DA I 

Gudang Pe$ralatan Mushalla 1 2 3 6 A 

Lavato$ry 2 2,5 5 25 DA I 

Po$s Satpam 1 2 3 6 A 

Pe$rpustakaan Mini 1 10 2 20 A 

Are$a Parkir Mo$to$r Pe$nghuni 1 250 2 500 DA I 

Are$a Parkir Mo$to$r Pe$nge$lo$la 1 20 2 40 DA I 

Are$a Parkir Mo$to$r Pe$ngunjung 1 15 2 20 DA I 

Are$a Parkir Mo$bil Pe$nge$lo$la 1 10 12,5 125 DA I 

Are$a Parkir Mo$bil Pe$ngunjung 1 10 12,5 125 DA I 

Jumlah 1484,6 

Sirkulasi (30% x Jumlah) 445,38 

To$tal (m²) 1929,98 

Sumbe$r : Analisis Pribadi 

 

 

Tabe$l 4.4 : Analisis To$tal Be$saran Ruang 
 

No. Kelompok Ruang Luas 

1 Pe$nghuni 2451,5 m² 

2 Pe$nge$lo$la 184,769m² 

3 Se$rvis 1929,98 m² 

To$tal Luas Be$saran 4565,769 m² 

Sumbe$r : Analisis Pribadi 
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4.3 Analisis Struktur dan Konstruksi 

 
4.3.1. Analisis Struktur Bawah 

Struktur bawah adalah satuan struktur ko$ntruksi bangunan yang be$rada 

didalam /dibawah pe$rmukaan tanah, atau ko$nstruksi struktur bawah bangunan 

yang be$rupa po$ndasi. Po$ndasi sangat pe$nting yang me$njadikannya se$bagai 

ko$mpo$ne$n vital se$buah pe$mbangunan, kare$na struktur po$ndasi adalah struktur 

yang digunakan untuk me$nyalurkan baban ke$ tanah. O$le$h kare$na itu, saat 

me$nde$sain atau me$re$ncanakan se$buah ko$nstruksi, pe$nting untuk 

me$mpe$rtimbangkan macam-macam po$ndasi yang te$pat untuk ko$ndisi tanah yang 

akan dibangun. Po$ndasi alte$rnatif yang akan digunakan te$rmasuk : 

 

Jenis Pondasi Keuntungan Kekurangan 

Po$ndasi Tiang 

(Bo$re$ Pile$) 

- Dapat me$nahan be$ban 

yang cukup be$sar. 

- Ke$dalaman 30-40 m. 

- Tidak pe$rlunya 

sambungan antar tiang. 

- Biaya yang dike$luarkan 

akan be$sar. 

- Me$makan banyak 

mate$rial bangunan 

khususnya co$ran be$to$n. 

Po$ndasi Tiang 

Pancang 

- Diandalkan. Bangunan 

be$rtingkat se$dang 

e$ko$no$mis dan e$fisie$n. 

- Dapat me$nahan be$ban 

yang be$sar (> 4 Lantai). 

- Ke$dalaman 10-15 m. 

- Me$nyalurkan be$ban 

langsung ke$ tanah ke$ras 

dibawahnya. 

- Me$nimbulkan ge$taran dan 

ke$bisingan saat 

pe$laksanaan. 

- Se$waktu pe$laksanaannya 

pe$rlu te$mpat 

pe$nyimpanan khusus 

pe$rlu transpo$rtasi khusus. 

Po$ndasi Tapak - Biaya pe$mbuatannya 

te$rbilang cukup murah 

dibandingkan je$nis 

po$ndasi lainnya. 

- Pe$nge$rjaan tidak bisa 

se$mbarangan, harus 

ditangani o$le$h ahli 

ko$nstruksi. 
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 - Ke$butuhan galian 

tanahnya tidak te$rlalu 

dalam. 

- Waktu pe$nge$ringan re$latif 

cukup lama, dibutuhkan 

waktu ± 28 hari untuk 

pro$se$s pe$nge$ringan. 

 

Se$suai de$ngan lo$kasi dan tujuan bangunan, struktur po$ndasi tiang pancang 

digunakan. Struktur ini juga mampu me$nampung be$ban bangunan yang 

dire$ncanakan be$rjumlah tiga hingga lima lantai. 

 

4.3.2. Analisis Struktur Badan 

Struktur badan me$rupakan suatu ko$ntruksi struktur bangunan yang be$rada 

dimuka /atas tanah. Struktur badan me$rupakan suatu e$le$me$n struktur yang 

me$miliki pe$ranan utama pada se$buah bangunan. Stuktur badan me$no$pang 

bangunan untuk be$rdiri se$hingga ke$be$radaan struktur badan me$njadi indikasi 

utama te$rbe$ntuknya fasad bangunan. 

Jenis Struktur Keuntungan Kekurangan 

Struktur Rangka 

Kaku (Rigid 

Frame$) 

Titik hubung yang 

me$nghubungkan balo$k dan 

ko$lo$m cukup kaku, 

se$hingga me$mungkikan 

ke$mampuan untuk 

me$mikul be$ban late$ral 

(be$ban ge$mpa dan angin). 

Waktu pe$ke$rjaan lama. 

Struktur Dinding 

Pe$mikul (Be$aring 

Wall) 

Ke$kakuan Struktur cukup 

tinggi se$hingga ruangan 

yang dihasilkan be$bas 

pe$nambahan ko$lo$m. 

Pe$nggunaan mate$rial yang 

cukup banyak dan de$ngan 

po$sisi dinding yang me$njadi 

struktur me$njadikan kapasitas 

bukaan yang dihasilkan re$latif 

ke$cil. 
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4.3.3. Analisis Struktur Atas 

Struktur atas adalah bagian te$rluar dalam struktur ko$nstruksi se$buah 

bangunan. Struktur atas me$rupakan bagian yang me$miliki pe$ran se$bagai struktur 

pe$nutup bangunan yang dapat me$lindungi bangunan dan juga pe$nghuninya se$cara 

fisik ataupun no$n-fisik. Bangunan asrama me$nggunakan struktur plat be$to$n 

se$bagai atap. 

 

4.4 Analisis Utilitas 

 
4.4.1. Analisis Mekanikal Elektrikal 

Siste$m listrik be$rsumbe$r dari PLN dan Ge$nse$t. Sumbe$r utama litrik yaitu 

dari PLN. Instalasi dike$lo$la o$le$h PLN dan didistribusikan ke$ pe$langgan me$lalui 

jaringan-jaringan listrik se$suai de$ngan te$gangan listrik yang dipakai. Pane$l surya 

dan ge$ne$rato$r se$t (ge$nse$t) me$mpro$duksi listrik cadangan ke$tika listrik PLN 

ke$habisan/padam. 

. 

4.4.2. Analisis Jaringan Air Bersih 

Air be$rsih dapat diambil dari PDAM atau sumur dalam (de$e$p we$ll) yang 

be$rada di ke$dalaman le$bih dari 100 me$te$r. Air be$rsih digunakan untuk ke$pe$rluan 

se$pe$rti ke$pe$rluan KM/WC, dapur, cuci pakaian dan lain-lain. Siste$m distribusi 

jaringan air be$rsih yang re$ndah me$nggunakan te$naga po$mpa dari bak 

pe$nampungan air ke$ pipa pe$nyaluran de$ngan gaya gravitasi. Dalam siste$m ini, air 

PDAM masuk ke$ dalam tangki tanah, ke$mudian dinaikkan ke$ tangki atap de$ngan 

di po$mpa dan ke$mudian dialirkan se$cara gravitasi atau de$ngan po$mpa ke$ tiap 

lantai bangunan. 

 

4.4.3. Analisis Jaringan Air Kotor dan Kotoran 

Pe$ngo$lahan air putih dan air hitam adalah dua bagian dari siste$m jaringan 

air ko$to$r. Pe$re$ncanaan untuk pe$nge$lo$laan air buangan akan be$rgantung pada 

pe$rawatan ko$munal. Air limbah dikirim me$lalui siste$m pe$rpipaan khusus untuk air 

limbah, yang ke$mudian ditangkap o$le$h dige$ste$r untuk me$nstabilkan lumpur atau 

padatan. Se$te$lah se$le$sai dalam pro$se$s di bak maturasi unik atau bak maturasi, air 

yang lo$lo$s dialirkan me$lalui pipa o$utle$t me$nuju sumur pe$re$sapan. 
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4.4.4. Analisis Sistem Penanggulangan Sampah 

Siste$m pe$ngo$lahan sampah yang akan dite$rapkan sangat pe$nting untuk 

ke$be$rsihan dan ke$indahan asrama mahasiswa. Po$la pe$nge$lo$laan yang akan 

digunakan se$lama ke$giatan o$pe$rasio$nal me$liputi dari : 

1) Siste$m pe$wadahan dite$mpatkan di te$mpat yang mudah dijangkau di 

halaman dan lantai. Dimasukkan ke$ dalam ko$tak sampah plastik be$rukuran 

50 lite$r yang te$rpisah untuk bahan o$rganic dan ano$rganik. 

2) Siste$m pe$ngumpulan dan po$la pe$ngumpulan re$ncana akan dire$ncanakan 

siste$m ko$munal, se$hingga sampah dari se$luruh lantai akan ditampung di 

TPS. 

3) Sampah diangkut me$lalui truk sampah ke$ te$mpat pe$mbuangan akhir 

(TPA). Dinas yang re$le$van akan be$rtanggung jawab langsung atas 

pe$nge$lo$laan ini. 

4) Siste$m pe$ngangkutan me$ngangkut sampah ke$ te$mpat pe$mbuangan akhir 

se$tiap dua hari se$kali. 

4.4.5. Analisis Sistem Pemadam Kebakaran 

Ada dua je$nis siste$m de$te$ksi awal bahaya: o$to$matis (me$mbe$rikan alarm 

bahaya atau me$ngaktifkan alat pe$madam) dan se$mi-o$to$matis (me$mbe$rikan alarm 

bahaya). De$ngan spe$sifikasi minimum adalah se$bagai be$rikut : 

1) Me$mpunyai siste$m pe$nde$te$ksi ke$bakaran de$ngan siste$m alarm. 

2) Me$mpunyai bahan struktur utama dan finishing yang tahan api. 

3) Me$mpunyai jarak be$bas de$ngan bangunan lain di se$be$lahnya atau te$rhadap 

lingkungannya. 

4) Me$mpunyai pe$nce$gahan te$rhadap siste$m pe$nangkal pe$tir. 

5) Satu hidran dile$takkan pe$r 1.000 me$te$r pe$rse$gi. Lo$kasi hidran harus 

te$rlihat je$las, mudah dibuka dan mudah dijangkau, dan tidak te$rhalang 

o$le$h be$nda atau be$nda lain, se$pe$rti di se$lasar. 

6) me$nggunakan sprinkle$r o$to$matis yang dihubungkan ke$dalam siste$m 

pe$rpipaannya yang nitro$ge$n be$rte$kanan atau me$ngandung udara. 
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BAB V 

KONSEP PERANCANGAN 
 

 

5.1 Konsep Dasar 

 
Ko$nse$p utama dari de$sain Asrama Mahasiswa Putri Ace$h Barat 

Daya adalah untuk me$nye$diakan te$mpat tinggal yang dapat me$nampung 

aktivitas ke$giatan mahasiswa dari Ace$h Barat Daya dan me$mbe$rikan 

pe$rle$ngkapan yang cukup untuk me$me$nuhi ke$butuhan me$re$ka. 

De$ngan cara ini, pe$nggunaan asrama mahasiswa dipe$ngaruhi o$le$h 

hunian yang se$de$rhana, o$le$h kare$na itu pe$rlu ada pe$ne$rapan yang e$fisie$n 

te$rkait e$ne$rgi dalam pe$rancangan asrama mahasiswa. Pe$ne$rapan he$mat 

e$ne$rgi di pe$rancangan dilakukan de$ngan me$mpe$rhatikan o$rie$ntasi 

bangunan te$rkait de$ngan mate$rial, silang ve$ntilasi, o$rganisasi ruang dan 

matahari. Te$ma pe$rancangan asrama mahasiswa adalah "Arsite$ktur 

Tro$pis." 

Me$nurut Tri Hakso$ Karyo$no$ arsite$ktur tro$pis se$bagai co$nto$h, te$rik 

matahari, suhu tinggi, hujan dan ke$le$mbaban tinggi adalah karakte$ristik 

tro$pisme$ yang me$miliki dampak le$bih be$sar pada pe$rso$alan. Bangunan 

bisa be$rgaya, be$rco$rak atau be$rwarna, te$rgantung pada situasi. Namun, 

je$nis pe$rancangan bangunan ini dapat be$rubah ko$ndisi yang tidak nyaman 

me$njadi yang aman bagi o$rang-o$rang. Se$cara umum, ini adalah ko$nse$p 

de$sign yang be$radaptasi de$ngan lingkungan tro$pis tanpa harus e$ste$tis. Ada 

be$be$rapa aspe$k dari ko$nse$p ini yang harus dipe$rtimbangkan, yaitu strate$gi 

mate$rial, sirkulasi udara dan pe$ncahayaan alami. 

Dalam "Pe$rancangan Asrama Mahasiswa de$ngan Ko$nse$p He$mat 

E$ne$rgi de$ngan Pe$nde$katan Arsite$ktur Tro$pis", be$be$rapa ide$ yang te$rapkan. 

Ke$simpulan ini didasarkan pada be$rbagai pe$ne$litian dan tinjauan yang 

be$rkaitan de$ngan de$sain asrama mahasiswa. Be$rikut ini adalah be$be$rapa 

co$nto$h pe$ne$rapan ko$nse$p he$mat e$ne$rgi dalam bangunan: 

1. Me$manfaatkan pane$l surya se$bagai sumbe$r e$ne$rgi alte$rnatif 

untuk me$ngurangi e$ne$rgi ko$nve$nsio$nal. 
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2. Me$mbuat o$rie$ntasi bangunan pada sisi te$rle$bar pada utara dan 

se$latan 

3. Me$mbuat be$be$rapa kanto$ng ruangan yang be$rfungsi se$bagai 

ruang te$rbuka agar udara masuk 

4. Me$mbuat je$nde$la yang le$bar se$hingga ruangan-ruangan yang 

ada di dalamnya me$dapatkan cahaya yang maksimal 

5. Mate$rial bangunan yang digunakan se$suai iklim, he$mat e$ne$rgi, 

dan ramah lingkungan. 

6. Ko$nse$p siste$m pe$ncahayaan dan pe$nghawaan alami 

me$nggunakan ve$ntilasi kayu atau be$to$n. 

5.2 Rencana Tapak 

 

5.2.1 Permintakan 

 

Pe$rmintakan tapak pada pe$rancangan Asrama Mahasiswa Putri Ace$h 

Barat Daya ini be$rupa pe$mbagian zo$na-zo$na yang ditata, se$be$lum 

me$ne$ntukan pe$rmintaan tapak te$rhadap site$, se$baiknya me$ngamati data 

se$kitar site$ de$ngan tata le$tak yang me$mudahkan pe$mahaman te$ntang tapak 

dan se$kitarnya untuk me$ne$ntukan pe$rmintaan tapak. 

 

Gambar 5. 1 Pe$rmintakan Tapak 

Sumbe$r: Analisa pribadi 
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5.2.2 Tata Letak 

 

Ko$nse$p analisis dalam tata le$tak bangunan me$nghasilkan be$ntuk yang 

dapat me$nje$laskan be$ntuk dan ke$butuhan o$rie$ntasi bangunan. Pe$ne$rapan 

pe$nde$katan analisis lahan me$nghasilkan fo$rmasi yang dinamis dan ko$mple$ks. 

Ada ke$mungkinan bahwa o$rie$ntasi bangunan yang tidak te$rbatas pada satu 

sisi dapat me$ningkatkan visualisasi dan pandangan. 

Gambar 5. 2 Tata Le$tak 

Sumbe$r: Analisa pribadi 

 

5.2.3 Pencapaian 

 

Be$rdasarkan Analisa pe$ncapaian, maka dapat disimpulkan be$be$rapa 

jalur pe$ncapaian yang be$rupa akse$s jalan yang dapat me$ngakse$s lahan se$cara 

langsung yaitu Jl. Ko$pe$lma Darussalam se$bagai jalur untuk pe$ncapaian 

me$nuju site$, jalan ko$le$kto$r ini te$rhubung de$ngan jalan arte$ri yaitu Jl. Te$uku 

Nyak Arie$f. 

5.2.4 Sirkulasi 

 

Be$rdasarkan analisa sirkulasi, maka dapat disimpulkan: 
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1. Jalan tapak adalah jalan arte$ri de$ngan le$bar maksimal e$mpat me$te$r 

de$ngan dua jalur. Untuk me$nghindari ke$mace$tan di are$a te$rse$but, 

pintu masuk dan pintu ke$luar akan dibe$dakan. 

2. Me$mbuat je$mbatan pada jalur me$nuju tapak untuk ke$ndaraan dan 

pe$jalan kaki. 

 

 

 

 

Gambar 5. 3 Analisa Sirkulasi 

Sumbe$r : Analisa pribadi 

 

 

5.2.5 Parkir 

 

Pada Pe$rancangan Asrama Mahasiswa Putri Ace$h Barat Daya, 

parkiran biasa atau se$mi base$me$nt yang digunakan. Di bawah ini adalah 

pe$raturan parkir yang dite$tapkan o$le$h De$parte$me$n Pe$rhubungan Dire$kto$rat 

Je$ndral Pe$rhubungan Darat tahun 1999 : 
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Gambar 5. 4 Analisa Parkir 

Sumbe$r : Analisa pribadi 

 

Tabe$l 5.1 Pe$ne$ntuan Satuan Ruang Parkir (SRP) 
 

No. Jenis Kendaraan SRP dalam m2 

1. a. Mo$bil Pe$numpang Go$l I 2,30 x 5,00 

 b. Mo$bil Pe$numpang Go$l II 2,50 x 5,00 

 c. Mo$bil Pe$numpang Go$l III 3,33 x 5,00 

2. Se$pe$da Mo$to$r 0,75 x 2,00 

3. Bus / Truk 3,40 x 12,50 

Sumbe$r: Ke$putusan Dire$kto$rat Je$ndral 

Pe$rhubungan darat No$. 272 Tahun 1996 

 

Be$saran satuan parkir untuk se$tiap je$nis ke$ndaraan adalah se$bagai be$rikut: 

1. Ruang parkir mo$bil 
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Gambar 5.5 Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk Mo$bil Pe$numpang (dalam cm) 

(Sumbe$r: Ke$putusan Dire$kto$rat Je$nde$ral Pe$rhubungan Darat No$. 272 Tahun 1996) 

2. Saatuan Ruang Parkir untuk Se$pe$da Mo$to$r 
 

Gambar 5.6 Satuan Ruang Parkir (SRP) Untuk Se$pe$da Mo$to$r (Dalam Cm) 

Sumbe$r: Ke$putusan Dire$kto$rat Je$nde$ral Pe$rhubungan Darat No$. 272 Tahun 1996 

3. Satuan Ruang Parkir untuk Bus/Truk 
 

Gambar 5.7 Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk Bus/truck (dalam cm) 

(Sumbe$r: Ke$putusan Dire$kto$rat Je$nde$ral Pe$rhubungan Darat No$. 272 Tahun 1996) 
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5.3 Konsep Gubahan massa 

 

5.3.1 Gubahan Massa 

 

Be$rdasarkan standar pe$re$ncanaan asrama dan pro$se$s analisis 

lingkungan site$, kita dapat me$ne$kankan bahwa massa bangunan harus 

sime$tris dalam standar gubahan massa bangunan. Untuk me$ningkatkan 

pe$ncahayaan, bangunan tinggi dan panjang dibangun. Jadi, de$sain asrama 

mahasiswa putri Ace$h Barat Daya ini harus me$mpunyai be$ntuk dasar pe$rse$gi 

panjang. 

Gambar 5. 8 Gubahan Massa 

Sumbe$r : Analisa pribadi 

 

 

5.3.2 Konsep Fasad 

 

Fasad yang di gunakan pada bangunan asrama mahasiswa putri ini yaitu 

fasad Se$co$ndary Skin (Kulit Ke$dua) me$nggunakan mate$rial alami se$pe$rti 

kayu dan bambu yang me$mbe$rikan ke$san alami dan ramah lingkungan, pada 

fasad bangunan ini juga me$nggunakan tanaman ve$rtikal yang me$mbe$rikan 

manfaat untuk me$nye$rap panas dan me$ningkatkan kualitas udara. 
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Gambar 5.9 ko$nse$p Fasad 

Sumbe$r: Pinte$re$st.co$m 

 

Pe$nggunaan kayu pada fasad sangat co$co$k untuk bangunan di 

dae$rah tro$pis, bukaan yang dirancang strate$gis untuk me$ngo$ntro$l arah 

masuknya cahaya matahari dan be$rfungsi untuk me$nyalurkan udara 

yang se$juk, dan me$nciptakan akse$n unik pada bangunan. 

 

 

5.4 Konsep Ruang Dalam 

 

Ko$nse$p ruangan di asrama pe$rancangan Ace$h Barat Daya 

mahasiswa putri be$rdampak pada manfaat utama asrama, yaitu se$bagai 

te$mpat tinggal se$me$ntara bagi mahasiswa. Mahasiswa harus me$nikmati 

rasa aman, se$pe$rti di rumah me$re$ka se$ndiri, se$lama waktu tinggal yang 

dite$ntukan o$le$h pe$nge$lo$la asrama. 

De$sain inte$rio$r yang akan dite$rapkan me$libatkan pe$nggunaan kaca 

be$rukuran be$sar untuk me$maksimalkan pe$ncahayaan alami. Se$lain itu, 

pe$rmainan warna se$pe$rti putih, hitam, dan abu-abu akan digunakan untuk 

me$nciptakan suasana yang nyaman. Pale$t warna mo$no$kro$m ini 

me$mbe$rikan tampilan inte$rio$r yang be$rsih, se$de$rhana, namun te$tap e$le$gan. 

Warna-warna te$rse$but akan diaplikasikan se$cara me$nye$luruh pada 

dinding, lantai, dan furnitur di dalam bangunan untuk me$nciptakan 

ke$se$larasan pada ruang inte$rio$r. Se$lain e$le$me$n warna, pe$ncahayaan buatan 

juga akan diatur de$ngan ce$rmat untuk me$no$njo$lkan be$ntuk ge$o$me$tris di 
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dalam ruangan, me$mbe$rikan ke$san yang te$gas dan mo$de$rn. Ko$nse$p ini 

dirancang untuk me$ndukung ke$nyamanan dan e$ste$tika inte$rio$r asrama. 

Gambar 5.10 Pe$re$ncanaan Ko$nse$p Ruang Dalam Asrama Mahasiswa 

Putri Ace$h Barat Daya 

Sumbe$r: Pinte$re$st.co$m 

 

5.5 Konsep Ruang Luar 

 

Agar pe$nghuni me$rasa nyaman, dite$rapkan ko$nse$p ro$o$f garde$n di balko$n 

kamar. Ke$be$radaan pe$po$ho$nan pada ro$o$f garde$n ini be$rfungsi untuk 

me$ngurangi panas matahari, se$hingga suhu di se$kitar le$bih se$juk dan 

nyaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.11 ko$nse$p Ruang Luar 

Sumbe$r: Pinte$re$st.co$m 
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5.6 Konsep Struktur 

 

5.6.1 Struktur Pondasi 
 

 

Gambar 5.12 ko$nse$p Re$ncana Po$ndasi 

Sumbe$r: lamudi.co$.id 

 

Struktur po$ndasi yang akan dite$rapkan dalam pe$rancangan Asrama 

Mahasiswa Putri Ace$h Barat Daya ini dire$ncanakan me$nggunakan 

po$ndasi tiang pancang. Po$ndasi ini dipilih kare$na me$miliki daya tahan 

dan ke$kuatan yang o$ptimal untuk me$no$pang be$ban, baik be$ban hidup 

maupun be$ban mati. 

Mate$rial yang digunakan untuk po$ndasi ini adalah be$to$n be$rtulang, 

se$me$ntara pro$se$s pe$masangannya dilakukan de$ngan te$knik co$r di 

lo$kasi. Me$to$de$ ini dipilih kare$na lo$kasi pro$ye$k be$rada di kawasan 

pe$mukiman padat pe$nduduk, se$hingga pe$nggunaan tiang pancang pra 

ce$tak (pre$cast) dapat me$nimbulkan ke$bisingan dan me$ngganggu 

stabilitas tanah di se$kitarnya. Pe$masangan po$ndasi tiang pancang juga 

akan didukung de$ngan pe$ngujian so$ndir tanah untuk me$ne$ntukan 

ke$dalaman po$ndasi yang te$pat se$suai ke$butuhan ko$nstruksi. 

5.6.2 Struktur Beton Bertulang 

 

Pada pe$rancangan Asrama Mahasiswa Putri Ace$h Barat Daya ini, 

struktur yang akan dite$rapkan adalah struktur be$to$n be$rtulang. Struktur 

be$to$n be$rtulang me$nawarkan banyak ke$unggulan, se$pe$rti ke$kuatan 

tinggi, ke$mampuan me$nahan be$ban late$ral, se$rta fle$ksibilitas dalam 

de$sain. De$ngan ke$mampuan me$nahan te$kanan dan tarikan yang baik, 
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struktur ini mampu me$nciptakan bangunan yang ko$ko$h te$rhadap 

ge$mpa bumi maupun be$ban gravitasi. Se$lain itu, fle$ksibilitas de$sainnya 

me$mungkinkan pe$mbe$ntukan e$le$me$n arsite$ktur yang rumit dan kre$atif, 

se$me$ntara daya tahan te$rhadap cuaca dan ko$ro$si me$njadikannya 

pilihan yang awe$t de$ngan ke$butuhan pe$rawatan yang minim. 

5.6.3 Struktur Atap 

 

Pada pe$rancangan Asrama Mahasiswa Putri Ace$h Barat Daya ini, 

Struktur yang akan dite$rapkan adalah rangka ruang kare$na sangat 

mudah untuk dibangun dan me$mungkinkan pe$nciptaan de$sain yang 

hidup. Se$lain itu, struktur ini biasanya dite$rapkan untuk ko$nstruksi 

de$ngan are$a yang be$sar se$hingga de$sain ruangan tanpa ko$lo$m dapat 

dike$mbangkan di te$ngah ruangan. 

 

Gambar 5.13 Struktur Atap 

Sumbe$r: Go$o$gle$.co$m 

 

5.7 Konsep Utilitas 

 

5.7.1 Konsep Mekanikal dan Elektrikal 

 

Ko$nse$p me$kanikal dan e$le$ktrikal dalam pe$rancangan Asrama 

Mahasiswa Putri Ace$h Barat Daya harus me$ngutamakan ke$nyamanan, 

e$fisie$nsi, dan ke$amanan. Pada aspe$k me$kanikal, siste$m ve$ntilasi dan 

pe$ndingin udara pe$rlu dirancang se$cara o$ptimal agar sirkulasi udara di 

se$tiap  ruangan  se$rta  are$a  fasilitas  lainnya  be$rjalan  de$ngan  baik. 
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Pe$nggunaan te$kno$lo$gi he$mat e$ne$rgi, se$pe$rti lampu LE$D dan pe$rangkat 

e$le$ktro$nik be$rdaya guna tinggi, akan me$ningkatkan e$fisie$nsi e$ne$rgi. 

Siste$m ke$listrikan harus diatur untuk me$mastikan paso$kan daya yang 

stabil dan aman, te$rmasuk pe$nye$diaan daya cadangan untuk situasi 

darurat. Se$lain itu, pe$ne$rapan te$kno$lo$gi canggih untuk siste$m de$te$ksi 

ke$bakaran, ke$amanan, dan pe$mantauan bangunan juga me$njadi bagian 

pe$nting yang harus dipe$rhatikan. 

 

 

5.7.2 Konsep Plumbing 

 

A. Jaringan Air Be$rsih 

 

Gambar 5.14 Plumbing Jaringan Air Be$rsih 

Sumbe$r: Analisa pribadi 

 

B. Jaringan Air Ko$to$r (Black Wate$r) 

 

 

Gambar 5.15 Plumbing Jaringan Air Ko$to$r (Black Wate$r) 

Sumbe$r: Analisa pribadi 

 

C. Jaringan Air Ko$to$r (Gre$y Wate$r) 

 

 

Gambar 5.16 Plumbing Jaringan Air Ko$to$r (Gre$y Wate$r) 

Sumbe$r : Analisa pribadi 
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5.8 Blok Plan 

 

Be$rikut adalah Blo$k Plan dari rancangan Asrama 

mahasiswa putri Ace$h Barat Daya di Banda Ace$h yang 

dipe$ro$le$h se$te$lah me$lakukan Analisa di atas. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 5.17 Blok Plan 

Sumber: Analisa Pribadi 
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BAB VI 

RANCANGAN 

6.1 Layout 

 

6.2 Site plan 

 
GAMBAR 6.2 Site plan 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 
Gambar 6.1   6.1 Layout 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.3 Blok plan 

 
Gambar 6.3 Blok plan 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.4 Utilitas kawasan 

 
Gambar 6.4 Utilitas kawasan 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.5 Denah lantai 1 gedung A 

 
Gambar 6.5 Denah lantai 1 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.6 Denah lantai 2 gedung A 

 
Gambar 6.6 Denah lantai 2 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.7 Denah lantai 3 gedung A 

 

 
Gambar 6.7 Denah lantai 3 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.8 Denah lantai 4 gedung A 

 
Gambar 6.8 Denah lantai 4 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.9 Denah Typical 

 
Gambar 6. Denah Typical 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.10 Tampak depan gedung A 

 
Gambar 6.10 Tampak depan gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.11 Tampak kanan gedung A 

 
6.1 Gambar 6.11 Tampak kanan gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.12 Tampak belakang gedung A 

 
Gambar 6.12 Tampak belakang gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.13 Tampak kiri gedung A 

 
Gambar 6.13 Tampak kiri gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.14 Potongan A-A gedung A 

 
Gambar 6.14 Potongan A-A gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 



 

93  

 

6.15 Potongan B-B gedung A 

 
Gambar 6.15 Potongan B-B gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.16 Denah pondasi tiang pancang 

 
Gambar 6.16 Denah pondasi tiang pancang  

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.17 Denah pondasi tapak 

 
Gambar 6.17 Denah pondasi tapak 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.18 Detail pondasi tiang pancang dan tapak 

 
Gambar 6.18 Detail pondasi tiang pancang dan tapak 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.19 Denah sloof gedung A 

 
Gambar 6.19 Denah sloof gedung A  

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.20 Denah kolom lantai 1 gedung A 

 
Gambar 6.20 Denah kolom lantai 1 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.21 Denah kolom lantai 2 gedung A 

 
Gambar 6.21 Denah kolom lantai 2 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.22 Denah kolom lantai 3 gedung A 

 
Gambar 6.22 Denah kolom lantai 3 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.23 Denah kolom lantai 4 gedung A 

 
Gambar 6.23 Denah kolom lantai 4 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.24 Denah BL. Lantai 2 gedung A 

 
Gambar 6.24 Denah BL. Lantai 2 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.25 Denah BL. Lantai 3 gedung A 

 
Gambar 6.25 Denah BL. Lantai 3 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.26 Denah BL. Lantai 4 gedung A 

 
Gambar 6.26 Denah BL. Lantai 4 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.27 Denah plat lantai 2 gedung A 

 
Gambar 6.27 Denah plat lantai 2 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.28 Denah plat lantai 3 gedung A 

 
Gambar 6.28 Denah plat lantai 3 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.29 Denah plat lantai 4 gedung A 

 
Gambar 6.29 Denah plat lantai 4 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.30 Denah plat lantai atap 

 
Gambar 6.30 Denah plat lantai atap 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.31 Detail plat lantai 

 
Gambar 6.31 Detail plat lantai 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.32 Denah ringbalok 

 
Gambar 6.32 Denah ringbalok 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.33 Tabel penulangan 

 
Gambar 6.33 Tabel penulangan 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.34 Denah rangka atap 

 
Gambar 6.34 Denah rangka atap 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 



 

103  

 

6.35 Detail rangka atap 

 
Gambar 6.35 Detail rangka atap 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.36 Denah plafond LT 1 gedung A 

 
Gambar 6.36 Denah plafond LT 1 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.37 Denah plafond LT 2 gedung A 

 
6.1 Gambar 6.37 Denah plafond LT 2 gedung A  

6.2 Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.38 Denah plafond LT 3 gedung A 

 
Gambar 6.38 Denah plafond LT 3 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.39 Denah plafond LT 4 gedung A 

 
Gambar 6.39 Denah plafond LT 4 gedung A  

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.40 Denah pola lantai LT 1 gedung A 

 
Gambar 6.40 Denah pola lantai LT 1 gedung A  

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.41 Denah pola lantai LT 2 gedung A 

 
Gambar 6.41 Denah pola lantai LT 2 gedung A  

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.42 Denah pola lantai LT 3 gedung A 

 
Gambar 6.42 Denah pola lantai LT 3 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.43 Denah pola lantai LT 4 gedung A 

 
Gambar 6.43 Denah pola lantai LT 4 gedung A  

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.44 Denah kusen LT 1 gedung A 

 
Gambar 6.44 Denah kusen LT 1 gedung A  

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.45 Denah kusen LT 2 gedung A 

 
Gambar 6.45 Denah kusen LT 2 gedung A  

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.46 Denah kusen LT 3 gedung A 

 
Gambar 6.46Denah kusen LT 3 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.47 Denah kusen LT 4 gedung A 

 
Gambar 6.47 Denah kusen LT 4 gedung A  

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.48 Denah air bersih dan kotor LT 1 gedung A 

 
Gambar 6.48 Denah air bersih dan kotor LT 1 gedung A  

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.49 Denah air bersih dan kotor LT 2 gedung A 

 
Gambar 6.49 Denah air bersih dan kotor LT 2 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.50 Denah air bersih dan kotor LT 3 gedung A 

 
Gambar 6.50 Denah air bersih dan kotor LT 3 gedung A  

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.51 Denah air bersih dan kotor LT 4 gedung A 

 
Gambar 6.51 Denah air bersih dan kotor LT 4 gedung A  

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.52 Detail KM/WC 

 
Gambar 6.52 Detail KM/WC 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.53 Denah listrik LT 1 gedung A 

 
Gambar 6.53 Denah listrik LT 1 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.54 Denah listrik LT 2 gedung A 

 
Gambar 6.54 Denah listrik LT 2 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.55 Denah listrik LT 3 gedung A 

 
Gambar 6.55 Denah listrik LT 3 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.56 Denah listrik LT 4 gedung A 

 
Gambar 6.56 Denah listrik LT 4 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.57 Denah penghawaan LT 1 gedung A 

 
Gambar 6.57 Denah penghawaan LT 1 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.58 Denah penghawaan LT 2 gedung A 

 
Gambar 6.58 Denah penghawaan LT 2 gedung A  

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.59 Denah penghawaan LT 3 gedung A 

 
Gambar 6.59 Denah penghawaan LT 3 gedung A  

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.60 Denah penghawaan LT 4 gedung A 

 
Gambar 6.60 Denah penghawaan LT 4 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.61 Denah sprinkler LT 1 gedung A 

 
Gambar 6.61 Denah sprinkler LT 1 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.62 Denah sprinkler LT 2 gedung A 

 
Gambar 6.62 Denah sprinkler LT 2 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.63 Denah sprinkler LT 3 gedung A 

 
Gambar 6.63 Denah sprinkler LT 3 gedung A  

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.64 Denah sprinkler LT 4 gedung A 

 
Gambar 6.64 Denah sprinkler LT 4 gedung A 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.65 Denah lantai 1 gedung B 

 
Gambar 6.65 Denah lantai 1 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.66 Denah lantai 2 gedung B 

 
Gambar 6.66 Denah lantai 2 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.67 Denah lantai 3 gedung B 

 
Gambar 6.67 Denah lantai 3 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.68 Denah lantai 4 gedung B 

 
Gambar 6. Denah lantai 4 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.69 Denah Typical 

 
Gambar 6.69 Denah Typical 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.70 Tampak depan gedung B 

 
Gambar 6.70 Tampak depan gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.71 Tampak kanan gedung B 

 
Gambar 6.71 Tampak kanan gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.72 Tampak belakang gedung B 

 
Gambar 6.72 Tampak belakang gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.73 Tampak kiri gedung B 

 
Gambar 6.73 Tampak kiri gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.74 Potongan A-A gedung B 

 
Gambar 6.73 Potongan A-A gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.75 Potongan B-B gedung B 

 
Gambar 6.75 Potongan B-B gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.76 Denah pondasi tiang pancang 

 
Gambar 6.76 Denah pondasi tiang pancang 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.77 Denah pondasi tapak 

 
Gambar 6.77 Denah pondasi tapak 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.78 Detail pondasi tiang pancang dan tapak 

 
Gambar 6.78 Detail pondasi tiang pancang dan tapak 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.79 Denah sloof gedung B 

 
Gambar 6.79 Denah sloof gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.80 Denah kolom lantai 1 gedung B 

 
Gambar 6.80 Denah kolom lantai 1 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.81 Denah kolom lantai 2 gedung B 

 
Gambar 6.81 Denah kolom lantai 2 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.82 Denah kolom lantai 3 gedung B 

 
Gambar 6.82 Denah kolom lantai 3 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.83 Denah kolom lantai 4 gedung B 

 
Gambar 6.83 Denah kolom lantai 4 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.84 Denah BL. Lantai 2 gedung B 

 
Gambar 6.84 Denah BL. Lantai 2 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.85 Denah BL. Lantai 3 gedung B 

 
Gambar 6.85 Denah BL. Lantai 3 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.86 Denah BL. Lantai 4 gedung B 

 
Gambar 6.86 Denah BL. Lantai 4 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.87 Denah plat lantai 2 gedung B 

 
Gambar 6.87 Denah plat lantai 2 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.88 Denah plat lantai 3 gedung B 

 
Gambar 6.88 Denah plat lantai 3 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.89 Denah plat lantai 4 gedung B 

 
Gambar 6.89 Denah plat lantai 4 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.90 Denah plat lantai atap 

 
Gambar 6.90 Denah plat lantai atap 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.91 Detail plat lantai 

 
Gambar 6.91 Detail plat lantai 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.92 Tabel penulangan 

 
Gambar 6.92 Tabel penulangan 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.93 Denah ringbalok 

 
Gambar 6.93 Denah ringbalok 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.94 Denah rangka atap 

 
Gambar 6.94 Denah rangka atap 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 



 

133  

 

6.95 Detail rangka atap 

 
Gambar 6.95 Detail rangka atap 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.96 Denah plafond LT 1 gedung B 

 
Gambar 6.96 Denah plafond LT 1 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.97 Denah plafond LT 2 gedung B 

 
Gambar 6.97 Denah plafond LT 2 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.98 Denah plafond LT 3 gedung B 

 
Gambar 6.98 Denah plafond LT 3 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.99 Denah plafond LT 4 gedung B 

 
Gambar 6.99 Denah plafond LT 4 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.100 Denah pola lantai LT 1 gedung B 

 
Gambar 6.100 Denah pola lantai LT 1 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.101 Denah pola lantai LT 2 gedung B 

 
Gambar 6.101 Denah pola lantai LT 2 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.102 Denah pola lantai LT 3 gedung B 

 
Gambar 6.102 Denah pola lantai LT 3 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.103 Denah pola lantai LT 4 gedung B 

 
Gambar 6.103 Denah pola lantai LT 4 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.104 Denah kusen LT 1 gedung B 

 
Gambar 6.104 Denah kusen LT 1 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.105 Denah kusen LT 2 gedung B 

 
Gambar 6.105 Denah kusen LT 2 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.106 Denah kusen LT 3 gedung B 

 
Gambar 6.106 Denah kusen LT 3 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.107 Denah kusen LT 4 gedung B 

 
Gambar 6.107 Denah kusen LT 4 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.108 Denah air bersih dan kotor LT 1 gedung B 

 
Gambar 6.108 Denah air bersih dan kotor LT 1 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.109 Denah air bersih dan kotor LT 2 gedung B 

 
Gambar 6.109 Denah air bersih dan kotor LT 2 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.110 Denah air bersih dan kotor LT 3 gedung B 

 
Gambar 6.10 Denah air bersih dan kotor LT 3 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.111 Denah air bersih dan kotor LT 4 gedung B 

 
Gambar 6.111 Denah air bersih dan kotor LT 4 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.112 Detail KM/WC 

 
Gambar 6.112 Detail KM/WC 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 

 



 

142  

6.113 Denah listrik LT 1 gedung B 

 
Gambar 6.113 Denah listrik LT 1 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.114 Denah listrik LT 2 gedung B 

 
Gambar 6.114 Denah listrik LT 2 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.115 Denah listrik LT 3 gedung B 

 
Gambar 6.115 Denah listrik LT 3 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.116 Denah listrik LT 4 gedung B 

 
Gambar 6.116 Denah listrik LT 4 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.117 Denah penghawaan LT 1 gedung B 

 
Gambar 6.117 Denah penghawaan LT 1 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.118 Denah penghawaan LT 2 gedung B 

 
Gambar 6.118 Denah penghawaan LT 2 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.119 Denah penghawaan LT 3 gedung B 

 
Gambar 6.119 Denah penghawaan LT 3 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.120 Denah penghawaan LT 4 gedung B 

 
Gambar 6.120 Denah penghawaan LT 4 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.121 Denah sprinkler LT 1 gedung B 

 
Gambar 6.121 Denah sprinkler LT 1 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.122 Denah sprinkler LT 2 gedung B 

 
Gambar 6.122 Denah sprinkler LT 2 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.123 Denah sprinkler LT 3 gedung B 

 
Gambar 6.123 Denah sprinkler LT 3 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.124 Denah sprinkler LT 4 gedung B 

 
Gambar 6.124 Denah sprinkler LT 4 gedung B 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.125 Pos jaga 

 
Gambar 6.125 Pos jaga 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.126 Exterior 1 

 
Gambar 6.126 Exterior 1 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.127 Ekterior 2 

 
Gambar 6.127 Ekterior 2 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.128 Ekterior 3 

 
Gambar 6.128Ekterior 3 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6.129 Interior 1 

 
Gambar 6.129 Interior 1 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

6.130 Interior 2 

 
Gambar 6.130 Interior 2 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 



 

151  

 

6.131 Banner 
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